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ABSTRAK 
 
Ristiyah, 2019.Pengaruh Sikap dan Norma Subyektif Wirausaha terhadap 
Perilaku Berwirausaha Petani Melati di Desa Kaliprau Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang. Skripsi. Pendidikan Ekonomi. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I  : A.Rony Yulianto, M.Pd. 
Pembimbing II  : Neni Hendaryati, M.Pd.  
 
Kata Kunci : sikap wirausaha, norma subyektif wirausaha, perilaku berwirausaha 
petani melati. 
 
 Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sikap 
dan norma subyektif wirausaha pada petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang. 
Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda 
mengenai perilaku wirausaha dengan teknik pengolahan data menggunakan 
program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 22.0. Sampel yang 
digunakan berjumlah 100 pada petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang dengan teknik area sampling.  
Hasil Penelitian  menunjukan bahwa hipotesis pertama adanya pengaruh 
antara sikap wirausaha terhadap perilaku berwirausaha petani melati  dengan 
tingkat signifikasi  sebesar 0,000. Hipotesis kedua adanya pengaruh antara norma 
subyektif wirausaha terhadap perilaku berwirausaha petani melati dengan tingkat 
signifikasi sebesar 0,000. Hipotesis ketiga adanya pengaruh antara sikap dan 
norma subyektif terhadap perilaku berwirausaha petani melati dengan tingkat 
signifikasi sebesar 0,000. 
Adapun saran yang diajukan untuk petani melati untuk mengingkatkan 
sikap wirausaha agar tingkat pendapatan dari melati semakin meningkat, untuk 
pemerintah daerah lebih meningkatkan penyuluhan kewirausahaan serta 
memberikan fasillitas pertanian kepada petani melati yang kurang mampu, untuk 
calon wirausaha mengembangkan diri untuk menjadi seorang wirausaha. 
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ABSTRACT 
 
Ristiyah, 2019. Effects of Entrepreneurial Subjective Attitudes and Norms on 
Jasmine Farmers' Entrepreneurial Behavior in Kaliprau Village, 
Ulujami District, Pemalang District. Essay. Economic Education. 
Faculty of Teacher Training and Education. Pancasakti University 
Tegal. 
Advisor I  : A.Rony Yulianto, M.Pd. 
Advisor II   : Neni Hendaryati, M.Pd. 
 
Keywords : entrepreneurial attitudes, entrepreneurial subjective norms, 
entrepreneurial behavior of jasmine farmers. 
 
This study aims to determine whether there is an influence of 
entrepreneurial subjective attitudes and norms on jasmine farmers in Kaliprau 
Village, Ulujami District, Pemalang District. 
The data analysis method used is multiple linear regression regarding 
entrepreneurial behavior with data processing techniques using the SPSS program 
(Statistical Product and Service Solutions) version 22.0. The sample used 
amounted to 100 in jasmine farmers in Kaliprau Village, Ulujami District, 
Pemalang Regency with a sampling area technique. 
The results of the study show that the first hypothesis is the influence of 
entrepreneurial attitudes towards entrepreneurial behavior of jasmine farmers with 
a significance level of 0,000. The second hypothesis is the influence between 
entrepreneurial subjective norms on entrepreneurial behavior of jasmine farmers 
with a significance level of 0,000. The third hypothesis is the influence of 
subjective attitudes and norms on jasmine farmers' entrepreneurial behavior with a 
significance level of 0,000. 
As for suggestions proposed for jasmine farmers to increase 
entrepreneurial attitudes so that the level of income from jasmine is increasing, for 
local governments to increase entrepreneurship counseling and provide 
agricultural facilities to poorer jasmine farmers, prospective entrepreneurs develop 
themselves to become entrepreneurs. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Bunga Melati merupakan tanaman asli dari Sri Lanka yang sudah 
menyebar ke India, Indonesia, Filipina, dan Cina. Bunga Melati merupakan 
tanaman hias berupa perdu berbatang tegak yang hidup menahun. Di Indonesia, 
salah satu jenis bunga melati putih, karena bunga ini melambangkan kesucian dan 
kemurnian, serta dikaitkan dengan berbagai tradisi banyak suku di Negara ini 
sehingga banyak dibutuhkan oleh masyarakat. 
Di Indonesia penyebaran tanaman melati ini terkonsentrasi di Jawa 
Tengah, terutama di Kabupaten Pemalang, Purbalingga dan Tegal. Bunga melati 
sebagai bunga yang banyak dipakai dalam acara resmi kenegaraan, adat istiadat 
maupunbisnis perusahaan modern. Bunga melati bermanfaat sebagai bunga tabur, 
bahan industri minyak wangi, kosmetik, farmasi, penghias rangkaian bunga dan 
bahan campuran atau pengharum teh.    
Kabupaten Pemalang merupakan salah satu penghasil bunga melati di 
Indonesia. Daerah yang merupakan penghasil bunga melati terbesar yaitu berada 
di Kecamatan Ulujami yang tersebar di beberapa desa. Ada sekitar 3 desa yang 
masyarakatnya masih banyak menekuni profesi sebagai petani melati. Berikut 
data petani melati di 3 desa terbesar di kecamatan Ulujami. 
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Tabel 1.1 Jumlah petani melati di 3 desa Di Kecamatan Ulujami 
Nama Desa Jumlah Petani Melati 
Kertosari 167 
Kaliprau 2.965 
Tasikrejo 561 
Jumlah  3.693 
Sumber : data olahan 
Warga desa Kaliprau yang masih berprofesi sebagai petani melati sekitar 2.965 
orang. Jika dibandingkan dengan dua desa lainnya, jumlah warga yang berprofesi 
sebagai petani melati di desa Kaliprau paling besar. Hal ini dikarenakan profesi 
turun temurun dari jaman nenek moyang. Tidak heran, banyak pula warga desa 
Kaliprau yang memiliki lahan pertanian melati diluar kecamatan Ulujami maupun 
diluar kabupaten Pemalang.  
Namun dari banyak petani melati di Desa Kaliprau ini sudah menginjak 
usia yang kurang produktif lebih banyak dibandingkan dengan penduduk yang 
berusia lebih produktif. Terjadinya abrasi air laut yang menyebabkan tanah 
menjadi tidak subur lagi, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai 
pengolahan hasil panen bunga melati padahal hasil panen melati ketika melimpah 
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi sebuah produk, dan bisa menjadi 
salah satu ikon dari Desa Kaliprau. 
 Harga bunga melati yang tidak selalu stabil, sehingga ada sebagian dari 
penduduk yang masih berusia produktif lebih memilih bekerja di pabrik 
konveksi, ada beberapa petani juga yang menjadikan lahan pertaniannya menjadi 
tambak dan beralih ternak udang Vaname. Udang Vaname (Lithopenaeus 
vannamei) merupakan jenis udang introduksi dari Amerika Selatan yang banyak 
dibudidayakan di Indonesia sejak akhir 90-an untuk menggantikan udang windu 
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(Penaeus monodon) yang sudah sulit dibudidayakan karena serangan virus White 
spot (virus yang menyerang sistem organ dari krustasea yang menyebabkan 
bercak putih pada permukaan eksternal udang hingga menyebabkan kerugian 
berupa kematian yang tinggi (mortalitas) mencapai 100%). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, sikap 
wirausaha dikalangan petani masih rendah karena petani belum sadar betul akan 
manfaat berwirausaha untuk dirinya sendiri dan bahkan untuk orang-orang 
disekitarnya. Sedangkan norma subyektif wirausahanya, masih banyak 
masyarakat yang berpikir kalau sentra industri kain dan beralih menjadi petani 
udang Vaname lebih menguntungkan dibandingkan dengan berwirausaha di 
bidang pertanian melati. Beralihnya petani ke lain bidang ini dapat diketahui 
bahwa kecenderungan perilaku untuk bertahan berwirausaha pada petani melati 
masih rendah.  
Fakta di atas menjadi salah satu alasan peneliti untuk mengetahui lebih 
lanjut tentang perilaku berwirausaha pada petani melati di Desa Kaliparu 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Penelitian mengenai perilaku 
berwirausaha yang memperkuat ketertarikan penulis terhadap penelitian ini yaitu 
dengan adanya penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Novita Nurul Islami dari 
Universitas Jember dengan judul penelitian “Pengaruh Sikap Kewirausahaan, 
Norma Subyektif, dan Efikasi Diri terhadap Perilaku Berwirausaha melalui 
Intensi Berwirausaha Mahasiswa” dengan hasil penelitian sikap kewirausahaan, 
norma subyektif dan efikasi diri lebih kuat memperngaruhi secara langsung 
terhadap perilakku berwirausaha tanpa harus melewati intensi berwirausaha. Dari 
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masalah pertanian melati dan penelitian mengenai perilaku berwirausaha inilah 
yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Sikap dan 
Norma Subyektif Wirausaha terhadap Perilaku Berwirausaha Petani Melati di 
Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Rendahnya sikap wirausaha petani melati 
2. Norma subyektif wirausaha di kalangan masyarakat masih rendah 
3. Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam pengolahan hasil panen bunga 
melati 
4. Harga melati yang tidak stabil 
5. Banyaknya petani melati yang tidak produktif dilihat dari segi usianya. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang 
sebenarnya, maka peneliti memberi pembahasan masalah. Masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh dari beberapa faktor seperti 
sikap dan norma subyektif wirausaha terhadap perilaku berwirausaha petani 
melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
D. Rumusan Masalah 
1. Adakah pengaruh sikap wirausaha melati terhadap perilaku berwirausaha 
pada petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang? 
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2. Adakah pengaruh norma subyektif wirausaha terhadap perilaku berwirausaha 
pada petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang? 
3. Adakah pengaruh sikap dan norma subyektif wirausaha terhadap perilaku 
berwirausaha petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan utama ialah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh dari sikap wirausaha terhadap perilaku 
berwirausaha petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh dari norma subyektif wirausaha terhadap 
perilaku berwirausaha petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang. 
3. Untuk mengetahui pengaruh sikap dan norma subyektif wirausaha terhadap 
perilaku berwirausaha petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi : 
1. Kegunaan yang Bersifat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan informasi bagi para 
ilmuan ekonomi sehingga dapat dikembangkan lagi bahwa ilmu tentang 
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kewirausahaan ini dapat dilihat dari berbagai sudut bidang psikologi sosial 
maupun bidang lainnya. 
2. Kegunaan yang Bersifat Praktis 
a. Bagi Petani 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang 
pentingnya kewirausahan untuk mengembangkan perekonomian para 
petani dan juga dapat membuka lapangan kerja yang lebih luas sehingga 
dapat mengurangi pengangguran. 
b. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi bagi 
masyarakat agar dapat lebih mengembangkan ilmu-ilmu tentang 
kewirausahaan. 
c. Bagi Pemerintah Daerah 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadikan acuan untuk dapat 
meningkatkan pemberdayaan petani melati, dan juga agar kedepannya 
pemerintah lebih memperhatikan apa yang dibutuhkan oleh petani melati 
untuk pengembangan hasil panennya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Sikap Wirausaha 
a. Pengertian Sikap Wirausaha 
Sikap berasal dari kata  “aptus” yang berarti dalam keadaan sehat dan siap 
melakukan aksi/tindakan atau dapat dipandang sebagai kesiapan raga yang dapat 
diamati, namun sikap dapat diartikan sebagai respon individu terhadap informasi, 
kejadian, kritikan, cercaan, tantangan, tekanan, dan kesulitan. (Sarwono, 2009) 
Sikap berwirausaha sendiri menurut  Ni Made Anintia Trisna Sari  (2013 : 65) 
mengutip ulasan dari Meredith (2005), bahwa Sikap Wirausaha adalah kesiapan 
seseorang untuk merespon secara konsisten terhadap ciri-ciri yang dimiliki oleh 
seorang wirausaha, yaitu percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, 
pengambilan risiko dan suka tantangan, kepemimpinan, keorisinilan, dan 
berorientasi ke masa depan. Pengertian lainnya, sikap berwirausaha adalah sikap 
yang identik dengan kecenderungan seseorang yang dapat menumbuhkan perilaku 
berwirausaha  (Rifkhan, 2017:5). Menurut Sagala  (2018 : 349-350) juga 
menyebutkan bahwa sikap wirausaha berdasarkan pendirian dan keyakinan diri 
seseorang akan menumbuhkan sikap yang luar biasa untuk memperoleh 
kesuksesan yang optimal. Sikap wirausaha disini kemampuan untuk tampil 
sebagai petani yang handal (tepat dan berguna, efektif dan efisien) berwatak bebas 
lahir batin menghargai dan bertanggung jawab dalam berwirausaha. 
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Berdasarkan pendapat Rifkhan (2017) dan Sagala (2018) dapat 
disimpulkan bahwa sikap wirausaha adalah respon, cara pandang, pola pikir, 
kepribadian individu terhadap hal yang dihadapi, yang dapat menumbuhkan 
perilaku berwirausaha. Pada penelitian ini, kewirausahaan diarahkan pada sikap 
wirausaha dari prespektif pada petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang.  
b. Karakteristik Sikap Wirausaha  
Sikap berwirausaha dapat dilihat dari beberapa karakteristik, dibawah ini 
ada beberapa pendapat karakteristik dari sikap wirausaha menurut para ahli, yaitu 
: Karakteristik sikap  dari wirausaha menurut Thomas W. Zimmerer, dkk (2008 : 
7-10) ada 12 yaitu :  
1) Hasrat untuk bertanggung jawab, seorang pelaku bisnis atau wirausahawan  
harus memiliki rasa tanggung jawab atas usaha apa yang telah ia mulai. 
2) Memiliki komitmen dan tekad, pelaku bisnis atau wirausahawan harus 
mempunyai komitmen dan tekad untuk memberikan perhatian penuh 
terhadap usaha yang dijalani, sikap setengah hati akan membuat mereka 
mudah goyah dan kemunginan gagal lebih besar. 
3) Memiliki sikap percaya diri, ini berarti seorang pelaku bisnis atau 
wirausahawan cenderung optimis terhadap apa yang dikerjakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ia tentukan. 
4) Hasrat untuk memperoleh respon yang sifatnya segera, pelaku bisnis atau 
wirausahawan selalu menghendaki respon dan ingin selalu mengetahui 
hasil dari apa yang dikerjakannya.  
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5) Memiliki semangat dan kerja keras yang tinggi, hal ini bertujuan untuk 
dapat mewujudkan apa yang ingin dicapainya.  
6) Selalu berorientasi ke masa depan, pelaku bisnis selalu menjadikan 
kegiatan yang sudah dilakukan sebagai evaluasi agar kedepannya usaha 
yang dijalankan lebih baik lagi.  
7) Memiliki kemampuan menjadi seorang pemimpin, pelaku bisnis harus 
memiliki sikap ini, sebab bukan tidak mungkin jika usaha semakin besar 
maka akan membutuhkan banyak tenaga kerja untuk membantu 
mengembangkan usahanya, sehingga seorang pelaku bisnis atau 
wirausahawan harus memiliki kemampuan menjadi seorang pemimpin. 
8) Bertoleransi terhadap resiko dan ketidakpastian, menjadi seorang pelaku 
bisnis harus bisa bertoleransi terhadap resiko dan ketidakpastian yang 
selalu datang dalam setiap fase yang dijalankan untuk berwirausaha. 
9) Selalu belajar dari kegagalan, ini berarti seorang pelaku bisnis harus 
berpikir bahwa kegagalan bukan berarti berakhirnya usaha yang telah ia 
mulai, tetapi kegagalan merupakan awal dari sebuah kesukseskan yang 
akan diraih ketika seseorang tidak menyerah untuk selalu berusaha. 
10) Memiliki dorongan untuk selalu unggul, seorang wirausahawan harus 
memiliki keinginan untuk lebih berhasil dalam mengerjakan apa yang 
dilakukannya. Motivasi ini muncul karena dari dalam diri tak jarang juga 
dari pengaruh orang lain. 
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11) Kreatif dan fleksibel, pelaku bisnis harus cepat dan fleksibel menghadapi 
perubahan permintaan dan dibutuhkan kreatifitas yang tinggi untuk 
mencapainya. 
12) Selalu berambisi mencari peluang, mencari peluang bagi seorang pelaku 
bisnis adalah sebuah terobosan agar produk atau jasa yang akan 
ditawarkan dapat menyesuaikan kondisi dan situasi di pasaran sehingga ia 
tidak merasa khawatir usaha yang ia bangun tidak sia-sia karena 
peluangnya sesuai dengan usaha yang ia jalankan.  
Pelaku bisnis atau wirausahawan tidak berasal dari satu cetakan maupun 
himpunan karakter yang tidak dapat diramalkan siapa yang akan menjadi 
wirausahawan dan apakah mereka akan berhasil atau tidak serta ada lagi beberapa 
pendapat mengenai karakteristik sikap berwirausaha yaitu, menurut Suryana  
(2013 : 3) menyebutkan bahwa  karakteristik sikap seorang wirausahawan yaitu  : 
1) Penuh percaya diri yaitu seorang wirausaha harus memiliki sikap percaya 
diri terhadap usaha yang ia mulai, dengan begitu usaha yang dijalankan 
pun dapat dikembangkan terus menerus. 
2) Memiliki inisiatif, seorang wirausaha yang memiliki sikap inisiatif dapat 
dipastikan mampu bersaing di pasar karena biasanya seorang wirausaha 
yang memiliki sikap inisiatif ini mampu mengembangkan usaha namun 
dengan cara yang berbeda yang dapat menarik konsumen atau 
pelanggannya.  
3) Memiliki motif berprestasi 
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4) Memiliki jiwa kepemimpinan yaitu seorang wirausaha dapat 
mengorganisir usahanya dengan mengambil setiap keputusannya dengan 
bijak dengan mempertimbangkan segala resiko.  
5) Berani mengambil risiko dengan penuh perhitungan, dengan ini seorang 
wirausaha harus dapat memeperhitungkan dan mempertimbangkan agar 
risiko yang diambil tidak terlalu merugikannya. 
Novita Nurul Islami (2015 : 8) mengutip penjelasan dari Gadaam sikap 
kewirausahaan yaitu kecenderungan untuk bereaksi secara afektif dalam 
menanggapi resiko yang akan dihadapi dalam suatu bisnis yang dapat diukur 
dengan skala sikap berwirausaha dengan indikator : 
1) Tertarik dengan peluang usaha yaitu mampu melihat peluang usaha dan 
mewujudkannya dengan menyesuaikan peluang yang ada. 
2) Berfikir kreatif dan inovatif yaitu dengan mengembangkan dan membuat 
sesuatu yang baru agar lebih menarik konsumen. 
3) Pandangan positif mengenai kegagalan usaha, yaitu menjadikan kegagalan 
usaha sebagai sebuah pelajaran, bukan sebagai langkah untuk mundur 
tetapi justru akan mencoba lagi sampai berhasil. 
4) Memiliki jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab, yaitu mampu mengelola 
apa yang ia dirikan dan mampu menanggung segala sesuatu yang berkaitan 
dengan usahanya. 
5) Suka menghadapi resiko dan tantangan yaitu seorang wirausaha selalu 
mencari tantangan dalam menjalankan usaha untuk mencapai tujuannya 
namun harus tetap mempertimbangkan resiko yang akan didapat.  
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Berdasarkan beberapa Thomas W. Zimmerer, dkk. dapat disimpulkan 
indikatornya bahwa karakteristik sikap wirausaha diantaranya yaitu  : 
1) Memiliki sikap percaya diri, ini berarti seorang pelaku bisnis atau 
wirausahawan cenderung optimis terhadap apa yang dikerjakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ia tentukan.  
2) Memiliki kemampuan menjadi seorang pemimpin, pelaku bisnis harus 
memiliki sikap ini, sebab bukan tidak mungkin jika usaha semakin besar 
maka akan membutuhkan banyak tenaga kerja untuk membantu 
mengembangkan usahanya, sehingga seorang pelaku bisnis atau 
wirausahawan harus memiliki kemampuan menjadi seorang pemimpin. 
3) Bertoleransi terhadap resiko dan ketidakpastian, menjadi seorang pelaku 
bisnis harus bisa bertoleransi terhadap resiko dan ketidakpastian yang 
selalu datang dalam setiap fase yang dijalankan untuk berwirausaha 
4) Selalu belajar dari kegagalan, ini berarti seorang pelaku bisnis harus 
berpikir bahwa kegagalan bukan berarti berakhirnya usaha yang telah ia 
mulai, tetapi kegagalan merupakan awal dari sebuah kesukseskan yang 
akan diraih ketika seseorang tidak menyerah untuk selalu berusaha 
5) Kreatif dan fleksibel, pelaku bisnis harus cepat dan fleksibel menghadapi 
perubahan permintaan dan dibutuhkan kreatifitas yang tinggi untuk 
mencapainya. 
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2. Norma Subyektif Wirausaha 
a. Pengertian Norma Subyektif Wirausaha 
Norma subyektif merupakan persepsi bagaimana keluarga dan teman kita 
akan menerima hasil dari perilaku serta tingkatan yang mempengaruhi apakah 
suatu perilaku merupakan hasil dari bujukan (Satya, 2010 : 21). Muchlis H 
Mas’ud (2012) berpendapat bahwa norma-norma subyektif adalah pengaruh sosial 
yang mempengaruhi seseorang untuk berperilaku. Seseorang akan berwirausha 
jika ia terpengaruh oleh orang-orang yang berada disekitarnya mendukung 
terhadap keinginannya menjadi seorang wirausaha. Menurut Manda Andika dan 
Iskandarsyah Madjid (2012) mengutip dari Ramayah & Harun norma subyektif 
wirausaha yaitu keyakinan  individu untuk mematuhi arahan atau anjuran orang di 
sekitarnya untuk turut dalam melakukan aktifitas berwirausaha. 
Berdasarkan pendapat dari Muchlis H. Mas’ud (2012) dan kutipan dari 
Manda Andika dan Iskandarsyah Madjid (2012)  norma subyektif wirausaha itu 
sendiri dapat disimpulkan yaitu persepsi orang terdekat yang dapat mempengaruhi 
cara berpikir seseorang tentang kewirausahaan/wirausaha. Pada penelitian ini 
norma subyektif wirausaha ini diarahkan pada norma subyektif wirausaha petani 
melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.  
b. Karakteristik Norma Subyektif Wirausaha 
Norma subyektif di dalam diri seseorang dapat diukur dengan bebrapa 
indikator, Manda Andika dan Iskandarsyah (2012) menyebutkan bahwa norma 
subyektif wirausaha menurut Ramayah dan Harun (2008) dapat diukur dengan 
skala subjective norm dengan karakteristik : 
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1) Keyakinan peran keluarga dalam memulai usaha yaitu peran keluarga 
merupakan salah satu faktor pendorong untuk seseorang memulai 
usahanya. Banyak wirausahawan yang kalau dilihat memang keluarganya 
menjadi seorang wirausahawan. 
2) Keyakinan dukungan teman dalam usaha yaitu dukungan teman untuk 
memulai sebuah usaha sangat penting, apalagi jika teman Anda seorang 
wirausahawan yang sukses maka bukan tidak mungkin Anda akan 
mengikuti jejak teman Anda. 
3) Keyakinan dari penyuluh usaha, yang daionpat meningkatkan kualitas dari 
petani dengan fasilitas dan materi yang diberikan  
4) Keyakinan dukungan dari pengusaha-pengusaha yang sukses, ketika 
seseorang melihat seorang pengusaha sukses akan cenderung meniru apa 
yang pengusaha tersebut lakukan, sehingga secara tidak langsung seorang 
calon wirausaha merasa mendapatkan suatu dukungan untuk dapat meniru 
pengusaha sukses tersebut. 
5) Keyakinan dukungan dalam usaha dari orang yang dianggap penting.  
Selain karakteristik dari norma subyektif wirausaha yang diulas Manda Andika 
dan Iskandarsyah (2012), ada 2 komponen dari norma subyektif  yaitu : 
1) Keyakinan norma (normative beliefs) yaitu Keyakinan ini berhubungan 
dengan pendapat tokoh atau orang lain yang penting dan berpengaruh bagi 
individu atau tokoh panutan tersebut apakah subjek harus melakukan atau 
tidak suatu perilaku tertentu, dalam penelitian ini seseorang yang 
berkeyakinan dengan harapan orang lain untuk menjadi wirausahawan 
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terhadap dirinya menjadi acuan untuk menampilkan perilaku 
berwirausaha.  
2) Motivasi untuk memenuhi (motivation to comply) yaitu motivasi individu 
untuk memenuhi harapan tersebut. Norma subyektif dapat dilihat sebagai 
dinamika antara dorongan-dorongan yang dipresepsikan individu dari 
orang-orang disekitarnya dengan motivasi untuk mengikuti pandangan 
mereka (motivation to comply) untuk menjadi seorang wirausahawan 
(Jenny Mercer, 2012). 
Dari ulasan Manda Andika dan Iskandarsyah (2012) mengenai 
karakteristik dapat mengukur ada atau tidak pengaruh norma subyektif pada 
seseorang, dapat disimpulkan indikator dari norma subyektif wirausaha  yaitu : 
1) Keyakinan peran keluarga dalam memulai usaha yaitu peran keluarga 
merupakan salah satu faktor pendorong untuk seseorang memulai 
usahanya. Banyak wirausahawan yang kalau dilihat memang keluarganya 
menjadi seorang wirausahawan. 
2) Keyakinan dukungan teman dalam usaha yaitu dukungan teman untuk 
memulai sebuah usaha sangat penting, apalagi jika teman Anda seorang 
wirausahawan yang sukses maka bukan tidak mungkin Anda akan 
mengikuti jejak teman Anda. 
3) Keyakinan dari penyuluh usaha, yang daionpat meningkatkan kualitas dari 
petani dengan fasilitas dan materi yang diberikan. 
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3. Perilaku Berwirausaha 
a. Pengertian Perilaku Berwirausaha 
Perilaku merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang secara luas, 
antara lain : berjalan, bekerja, berbicara dan sebagaianya. Pada dasarnya perilaku 
berorientasi pada suatu tujuan yang bermanfaat (Notoatmodjo, 2003 : 144). 
Perilaku yang dilakukan oleh seseorang merupakan hasil dari berbagai faktor yang 
mempengaruhi, baik internal maupun eksternal (Sari F. E., 2016). Tim kerja 
WHO dalam  Notoatmodjo (2003 : 167) menganalisis bahwa yang menyebabkan 
seseorang itu berperilaku tentu adalah karena adanya empat alasan pokok. 
Keempat alasan pokok tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pengetahuan : Pengetahuan diperoleh dari pengalaman sendiri atau 
pengalaman orang lain. Apabila seseorang mengalami kegagalan maka 
seseorang tersebut akan merubah perilakunya agar tidak mengalami 
kegagalan yang sama untuk kedua kalinya. 
2) Sikap : Sikap menggambarkan suka atau tidak suka seseorang terhadap 
objek. Sikap sering diperoleh dari pengalaman sendiri atau dari pengalaman 
orang lain. 
3) Orang penting sebagai referensi : Perilaku seseorang lebih banyak 
dipengaruhi oleh orang-orang yang dianggap penting. Apabila seseorang itu 
penting untuknya, maka apa yang ia katakana atau perbuat cenderung untuk 
dicontohnya. 
4) Sumber daya (resources) : Sumber daya ini mencakup fasilitas, uang, 
waktu, tenaga, dan sebagainya. Semua itu berpengaruh terhadap perilaku 
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seseorang atau kelompok masyarakat. Pengaruh sumber daya terhadap 
perilaku dapat bersifat positif maupun negatif. 
 Menurut Leonardus Dwi (2010 : 22), perilaku wirausaha adalah segala 
kegiatan atau aktivitas manusia dalam menemukan peluang berusaha dan secara 
kreatif menggunakan potensi-potensi dirinya untuk mengenali produk, 
memasarkannya serta mengatur permodalan operasinya.  Berdasarkan pendapat 
dari Leonardus Dwi dapat disimpulkan perilaku berwirausaha merupakan segala 
kegiatan manusia dalam mencari peluang berusaha dan secara kreatif 
menggunakan potensi diri yang dimiliki dirinya untuk dapat mengorganisir 
usahanya. Pada penelitian ini perilaku berwirausaha diarahkan pada perilaku 
berwirausaha petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang. 
b. Karakteristik Perilaku Berwirausaha 
Perilaku wirausaha menurut Notoatmodjo (2003 : 114) Perilaku wirausaha 
itu sendiri dibagi menjadi lima kelompok yaitu : 
1) Perilaku Wirausaha secara individu, meliputi : 
a) Teguh pendiriannya, seorang wirausaha harus berpendirian atau 
berprinsip karena pendirian seseorang dapat dijadikan sebagai suatu 
keunggulan yang tidak dimiliki orang lain, keunggulan ini dapat 
menjadi karakteristik usaha yang dijalankan, 
b) Selalu yakin dengan apa yang dikerjakan atau dilakukan, sehingga 
kadang cenderung keras kepala tetapi sebenarnya hanya mempunyai 
konsep dan alasan yang kuat dalam melakukan sesuatu, 
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c) Berperilaku professional dala marti memiliki tanggungjawab, komitmen 
tinggi, disiplin, berusaha tetap konsisten pada pendiriannya, jujur dan 
terbuka, 
d) Optimis dalam segala sesuatu yang dilakukan, tidak mudah menyerah 
hanya karena tantangan yang dihadapi sulit. Seorang wirausahawan 
akan selalu optimis dapat menghadapi tantangan yang ia hadapi, 
e) Berpikir positif ketika mendengar serta menghadapi cemoohan pihak 
lain, 
f) Tidak gegabah dan penuh rencana dalam setiap tindakan, selalu 
memikirkan apa resiko dari keputusan maupun tindakan yang akan ia 
ambil, sehingga kemungkinan menyesal dikemudian hari dapat 
dihindari seorang wirausahawan, 
g) Selalu berorientasi mencari jalan keluar, sehingga berpikir kreatif dan 
inovatif untuk menemukan solusinya. 
2) Perilaku wirausaha secara sosial dan lingkungan, meliputi : 
a) Berpenampilan rapi, seorang wirausaha harus memiliki penampilan 
yang rapi namun menarik sehingga dapat disukai setiap orang, 
b) Berperilaku baik, karena dengan melihat perilakunya yang baik seorang 
wirausahawan mampu menjadi seseorang yang dipercaya orang banyak,  
c) Senang memotivasi orang lain untuk tujuan baik, 
d) Menjadi teladan bagi tim bisnisnya, karyawan, dan pelanggannya 
karena seorang pemimpin juga harus menjdi contoh bagi orang lain, 
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e) Pandai bergaul dan cakap dalam berkomunikasi sehingga banyak orang 
yang senang dengannya. 
3) Perilaku wirausaha dalam pekerjaan, meliputi : 
a) Orientasi pada tujuan dan tetap berkeinginan kuat pada hasil yang 
sempurna, 
b) Gila kerja dan bekerja dengan baik sehingga segala sesuatunya ingin 
sempurna dan dapat mencapai apa yang ia inginkan, 
c) Tidak suka menunda pekerjaan dan selalu ingin cepat menyelesaikan 
pekerjaan, 
d) Haus akan prestasi sempurna, tidak merasa puas dengan hasil yang 
telah ia raih sehingga seorang wirausaha akan selalu berusaha 
mengembangkan usahanya agar lebih baik lagi, 
e) Tuntas dalam mengerjakan tugas atau tidak setengah-setengah, 
f) Energik dan penuh semangat dalam bekerja dan mengerjakan tugas, 
g) Sangat menyukai pekerjaan yang baru dan menantang, seorang 
wirausaha harus lebih menyukai tantangan dibandingkan hanya berdiam 
diri menjalankan usahanya tanpa inovasi yang baru untuk 
mengembangkan usahanya, 
h) Kreatif dan inovatif sehingga selalu mempunyai ide-ide yang cemerlang 
dan mampu keluar dari tekanan. 
4) Perilaku wirausaha dalam menghadapi resiko, meliputi : 
a) Mengevaluasi resiko dan dampaknya terlebih dahulu, ini merupakan 
salah satu kunci untuk dapat mengembangkan usaha seseorang, dengan 
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evaluasi mereka dapat melihat dan mempertimbangkan apa yang harus 
dilakukan dan apa yang harus diabaikan, 
b) Mencari keputusan yang tepat dan optimal, seorang wirausaha juga 
harus dapat mengoptimalkan keputusannya dengan baik,  
c) Tidak takut menghadapi resiko karena mempunyai intuisi yang kuat,  
d) Waspada dan antisipatif/tanggap sehingga selalu berperilaku proaktif. 
5) Perilaku wirausaha dalam kepemimpinan (leadership), meliputi : 
a) Seorang wirausaha yang berani mengambil keputusan,  
b) Perilakunya hati-hati karena menjadi contoh bagi yang lain, karena 
seorang pemimpin itu sering dijadikan teladan bagi orang yang berada 
di bawah kepemimpinannya, 
c) Membuat karyawan tenang dalam menjalankan pekerjaan dan tugasnya 
dengan memberikan perintah yang jelas dan sesuai dengan manajemen 
organisasinya,  
d) Mempunyai karisma dan berjiwa besar, seorang wirausaha juga dapat 
menjadi orang yang terpandang karena bisa membantu masyarakat yang 
berada disekitarnya sejahtera karena usahanya. 
Menurut Novita Nurul Islami (2012) mengemukakan pendapat dari wijaya 
bahwa perilaku berwirausaha  merupakan tindakan yang tampak atau pernyataan 
lisan mengenai perilaku berwirausha yang diukur dengan skala perilaku 
berwirausaha dengan indikator : 
1) Keputusan wirausaha, seorang wirausaha harus dapat memutuskan usaha 
apa yang akan dijalankan, 
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2) Tindakan nyata telah menjalankan usaha, yaitu tindakan nyata dalam 
menjalankan usaha dari seorang wirausaha dapat mencerminkan perilaku 
berwirausahanya telah dilaksanakan, 
3) Pernyataan rencana pengembangan usaha yang ada, bentuk dari 
pengembangan usaha ini dapat juga mencerminkan seseorang memiliki 
perilaku berwirausaha. 
Bersadarkan pendapat dari Notoatmodjo (2003) dan Novita Nurul Islami 
(2012) dapat disimpulkan indikator perilaku berwirausaha seseorang, diantara 
yaitu : 
1) Teguh pendiriannya, seorang wirausaha harus berpendirian atau berprinsip 
karena pendirian seseorang dapat dijadikan sebagai suatu keunggulan yang 
tidak dimiliki orang lain, keunggulan ini dapat menjadi karakteristik usaha 
yang dijalankan, 
2) Pandai bergaul dan cakap dalam berkomunikasi sehingga banyak orang 
yang senang dengannya. 
3) Kreatif dan inovatif sehingga selalu mempunyai ide-ide yang cemerlang 
dan mampu keluar dari tekanan. 
4) Mengevaluasi resiko dan dampaknya terlebih dahulu, ini merupakan salah 
satu kunci untuk dapat mengembangkan usaha seseorang, dengan evaluasi 
mereka dapat melihat dan mempertimbangkan apa yang harus dilakukan 
dan apa yang harus diabaikan, 
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5) Perilakunya hati-hati karena menjadi contoh bagi yang lain, karena 
seorang pemimpin itu sering dijadikan teladan bagi orang yang berada di 
bawah kepemimpinannya. 
B. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan seorang wirausaha tidak hanya bergantung dengan ukuran 
usaha, jumlah modal yang dimiliki dan jumlah uang yang dihasilkan dari 
bisnisnya tetapi keberhasilan seorang wirausaha sangat tergantung pada faktor 
internal dan faktor eksternal secara psikologi sosial. Faktor Internal seorang 
wirausaha yang dapat mempengaruhi keberhasilan yang paling utama adalah 
sikap. Faktor sikap memiliki peranan yang penting karena akan menentukan 
tindakan atau perilaku apa yang akan dilakukan oleh seseorang tanpa dipengaruhi 
oleh faktor  eksternal. Sikap ditentukan oleh keyakinan seseorang terhadap 
sesuatu, ketika melakukan suatu perilaku dan ditentukan juga oleh kemauan 
seseorang untuk melakukan suatu perilaku yang telah diyakininya. Faktor 
eksternal datang dari orang-orang disekitar yang dianggap penting dan 
berpengaruh dalam perilaku seorang wirausaha. Pengaruh orang-orang sekitar 
terlihat dengan adanya norma subyektif. 
Norma subyektif sendiri ditentukan dari keyakinan orang-orang yang 
dianggap penting dan berpengaruh dalam perilaku seorang wirausaha dan 
motivasi dari seorang wirausaha untuk mengikuti apa yang disarankan oleh orang-
orang yang penting bagi dirinya. Penggunaan teori tindakan beralasan yang 
dikutip oleh Jenny Mercer (2012) dalam Ajzen & Fishbein (2005), hubungan 
antara sikap, norma subyektif, minat dan perilaku dapat dibangun. Perilaku 
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seorang wirausaha dapat diteliti dan dijelaskan dengan baik menggunakan teori 
tindakan beralasan ini. 
Penelitian ini menganalisis karakteristik individu para petani melati di Desa 
Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang melalui sikap, norma 
subyektif dan perilaku berwirausaha dengan menggunakan analisis statistika 
deskripstif. Pengaruh sikap, norma subyektif wirausaha terhadap perilaku 
berwirausaha dianalisis dengan analisis regresi berganda. Karakteristik individu 
yang akan diteliti meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, lama 
menjalankan usaha. Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 2.1. 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang masalah, landasan teori dan kerangka berpikir, 
maka dirumuskan hipotesis diatas dapat digambarkan :  
a. H0 : Sig.t1 > 0,05, Tidak ada pengaruh signifikan sikap wirausaha 
terhadap perilaku berwirausaha petani melati 
H1 : Sig.t1 < 0,05,  Ada pengaruh signifikan sikap wirausaha terhadap 
perilaku berwirausaha petani melati 
b. H0 : Sig.t2 > 0,05,  Tidak ada pengaruh signifikan norma subyektif 
wirausaha terhadap perilaku berwirausaha petani 
melati 
H2 : Sig.t2 < 0,05,   Ada pengaruh signifikan norma subyektif wirausaha 
terhadap perilaku berwiraushaa petani melati 
c. H0 : Sig.t3 > 0,05, Tidak ada pengaruh signifikan sikap dan norma 
subyektif wirausaha terhadap perilaku berwirausaha 
petani melati 
H3 : Sig. T3 < 0,05,   Ada pengaruh signifikan sikap dan noram subyektif 
wirausaha terhadap perilaku berwirausha petani 
melati. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian Kuantitatif 
adalah penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif 
adalah data yang berbentuk angka atau bilangan  (Suliyanto, 2018 : 20). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap dan norma subyektif wirausaha 
terhadap perilaku berwirausaha petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang, yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, 
menyusun, dan menafsirkan data serta penampilan hasilnya yang kemudian akan 
dilakukan pengolahan data dengan bantuan IBM SPSS 22.0. 
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif berupa kuesioner 
kemudian diangkakan. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau 
dihitung secara langsung sebagai variabel angka atau bilangan. Data ini bersifat 
objektif dan bisa ditafsirkan sama oleh semua orang (Dr. Riduwan, 2003). Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei . 
Penelitian survei peneliti tidak melakukan tindakan manipulasi terhadap variabel 
yang diteliti, dengan demikian peneliti hanya melaporkan apa yang terjadi saja  
(Suliyanto, 2018 : 16).  
 
 
26 
 
 
 
 
3. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sikap dan norma 
subyektif wirausaha terhadap perilaku berwirausaha petani melati di Desa 
Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Pelaksanaan penelitian ini 
akan menggunakan pendekatan jenis penelitian kuantitatif yang dilaksanakan 
melalui pengumpulan data pada petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan 
Kabupaten Pemalang.  
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian  (Nazir, 2014 : 84). Penelitian ini 
memiliki 2 tahap yaitu pertama, tahap perencanaan dengan mengidentifikasi 
masalah yang ada di lingkungan petani melati, rumusan masalah yang akan 
diteliti, landasan teori untuk memperkuat penelitian ini, dan perumusan masalah 
yang ada diangkat menjadi subyek penelitian dan yang kedua tahap pelaksanaan 
dengan mengumpulkan data petani melati untuk menentukan populasi dan 
sampelnya, data yang sudah diperoleh di uji instrumennya dan dianalisis datanya,  
kemudian kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan. Berikut 
tahap-tahapnya dapat dilihat pada tabel  3.1 : 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Tahap Penelitian Keterangan 
a. Tahap Perencanaan 1) Identifikasi masalah 
2) Rumusan masalah 
3) Landasan teori  
4) Perumusan masalah 
b. Tahap Pelaksanaan 1) Pengumpulan data (populasi, sampel 
dan pengembangan instrumen)  
2) Pengujia instrumen Analisis data 
3) Kesimpulan dan saran 
Sumber : (Nazir, 2014 : 84) 
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B. Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu sikap wiausaha (X1) dan norma 
subyektif wirausaha (X2) . Sedangkan variabel terikatnya yaitu perilaku 
berwirausaha (Y) dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis 
statistik deskripstif dilakukan dengan mendeskripsikan karakteristik variabel yang 
diteliti. Variabel-variabel penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Variabel Bebas  
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab 
besar kecilnya nilai variabel yang lain. Variabel bebas sering juga disebut dengan 
variabel prediksi (predicator) atau variabel perangsang (stimulus)  (Suliyanto, 
2018 :127). Berikut ini variabel bebas yang terdapat dalam penelitian :  
a. Sikap Wirausaha  
Sikap wirausaha adalah respon, cara pandang, pola pikir, kepribadian 
individu terhadap hal yang dihadapi, yang dapat menumbuhkan perilaku 
berwirausaha. Pada penelitian ini, kewirausahaan diarahkan pada sikap wirausaha 
dari prespektif pada petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang. Sedangkan karakteristik sikap wirausaha diantaranya yaitu  : 
6) Memiliki sikap percaya diri, ini berarti seorang pelaku bisnis atau 
wirausahawan cenderung optimis terhadap apa yang dikerjakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ia tentukan.  
7) Memiliki kemampuan menjadi seorang pemimpin, pelaku bisnis harus 
memiliki sikap ini, sebab bukan tidak mungkin jika usaha semakin besar 
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maka akan membutuhkan banyak tenaga kerja untuk membantu 
mengembangkan usahanya, sehingga seorang pelaku bisnis atau 
wirausahawan harus memiliki kemampuan menjadi seorang pemimpin. 
8) Bertoleransi terhadap resiko dan ketidakpastian, menjadi seorang pelaku 
bisnis harus bisa bertoleransi terhadap resiko dan ketidakpastian yang selalu 
datang dalam setiap fase yang dijalankan untuk berwirausaha 
9) Selalu belajar dari kegagalan, ini berarti seorang pelaku bisnis harus berpikir 
bahwa kegagalan bukan berarti berakhirnya usaha yang telah ia mulai, tetapi 
kegagalan merupakan awal dari sebuah kesukseskan yang akan diraih ketika 
seseorang tidak menyerah untuk selalu berusaha 
10) Kreatif dan fleksibel, pelaku bisnis harus cepat dan fleksibel menghadapi 
perubahan permintaan dan dibutuhkan kreatifitas yang tinggi untuk 
mencapainya. 
b. Norma Subyektif Wirausaha 
Norma subyektif wirausaha yaitu persepsi orang terdekat yang dapat 
mempengaruhi cara berpikir seseorang tentang kewirausahaan/wirausaha. Pada 
penelitian ini norma subyektif wirausaha ini diarahkan pada norma subyektif 
wirausaha petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang. Indikator untuk pengukuran Norma Subyektif Wirausaha Petani yaitu 
sebagai berikut : 
4) Keyakinan peran keluarga dalam memulai usaha yaitu peran keluarga 
merupakan salah satu faktor pendorong untuk seseorang memulai usahanya. 
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Banyak wirausahawan yang kalau dilihat memang keluarganya menjadi 
seorang wirausahawan. 
5) Keyakinan dukungan teman dalam usaha yaitu dukungan teman untuk 
memulai sebuah usaha sangat penting, apalagi jika teman Anda seorang 
wirausahawan yang sukses maka bukan tidak mungkin Anda akan 
mengikuti jejak teman Anda. 
6) Keyakinan dari penyuluh usaha, yang dapat meningkatkan kualitas dari 
petani dengan fasilitas dan materi yang diberikan. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variasi 
variabel bebas. Variabel ini sering disebut juga dengan variabel yang diprediksi 
(predictand) atau variabel tanggapan (response)  (Suliyanto, 2018 : 127). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah perilaku berwirausaha. 
Perilaku berwirausaha merupakan segala kegiatan manusia dalam mencari peluang 
berusaha dan secara kreatif menggunakan potensi diri yang dimiliki dirinya untuk 
dapat mengorganisir usahanya. Pada penelitian ini perilaku berwirausaha 
diarahkan pada perilaku berwirausaha petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang. Perilaku Berwirausaha ini dapat diukur dengan 
menggunakan indikator perilaku berwirausaha seseorang, diantara yaitu : 
1) Teguh pendiriannya, seorang wirausaha harus berpendirian atau berprinsip 
karena pendirian seseorang dapat dijadikan sebagai suatu keunggulan yang 
tidak dimiliki orang lain, keunggulan ini dapat menjadi karakteristik usaha 
yang dijalankan, 
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2) Pandai bergaul dan cakap dalam berkomunikasi sehingga banyak orang yang 
senang dengannya. 
3) Kreatif dan inovatif sehingga selalu mempunyai ide-ide yang cemerlang dan 
mampu keluar dari tekanan. 
4) Mengevaluasi resiko dan dampaknya terlebih dahulu, ini merupakan salah 
satu kunci untuk dapat mengembangkan usaha seseorang, dengan evaluasi 
mereka dapat melihat dan mempertimbangkan apa yang harus dilakukan dan 
apa yang harus diabaikan, 
5) Perilakunya hati-hati karena menjadi contoh bagi yang lain, karena seorang 
pemimpin itu sering dijadikan teladan bagi orang yang berada di bawah 
kepemimpinannya. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian  
Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan  (Sugiyono, 2017 : 61). Populasi 
dalam penelitian ini adalah petani melati di Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang. Populasi penelitian ini, mengambil tiga desa yang masyarakatnya 
mempunyai mata pencaharian sebagai petani melati terbanyak di Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang.dapat dilihat pada tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian 
Petani  Jumlah 
Pemilik Lahan 1415 
Penggarap  700 
Buruh  850 
Jumlah 2.965 
Sumber : Data Olahan 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017 : 62), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi pada peneliti memberikan hak yang sama kepada setiap subjek untuk 
memperoleh kesempatan untuk dipilih menjadi sampel, peneliti terlepas dari 
perasaan mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel. 
Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini menggunakan teknik 
sampling non probability sampling. Teknik non probability sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017 
: 65). Teknik sampling ini meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, 
purposive, jenuh dan snowball. Menurut Sugiyono (2017 : 67) menyebutkan 
bahwa sampling incidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan incidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui cocok sebagai sumber data. Cara menentukan jumlah sampelnya dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :  
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Keterangan : 
n  = Jumlah Sampel 
N  = Jumlah Populasi 
d  = Nilai presisi (ketelitian) sebesar 95% (kesalahan error 5%) 
Maka, apabila populasi sebesar 2.965 petani melati sedangkan dengan tingkat 
kesalahan 10% sehingga jumlah sampel berdasarkan rumus slovin sebagai berikut 
: 
 
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan sampel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah sampel 
adalah 99,9 maka bisa dibulatkan sampelnya menjadi 100 responden, di dalam 
penelitian ini berarti 100 responden yang akan dijadikan sampel dari petani melati 
di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian merupakan tahapan yang memerlukan 
waktu biaya yang cukup banyak. Seringkali penelitian gagal karena sulitnya 
mengumpulkan data (Suliyanto, 2018 : 162). Pengumpulan data dalam penelitian 
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ini adalah menggunakan teknik Angket/Kuesioner. Angket/Kuesioner merupakan 
data penunjang yang digunakan untuk mengumpulkan terkait respon atau 
tanggapan petani melati terhadap perilaku berwirausaha. Angket/Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2015 : 142). 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai angket maka teknik ini 
digunakan oleh penulis untuk dapat mengungkapkan data dari variabel bebas (X) 
yaitu sikap wirausaha dan norma subyektif, jawaban yang disediakan disesuaikan 
dengan skala likert, dengan alternatif jawaban selalu, sering, kadang-kadang dan 
tidak pernah. Menurut Sugiyono (2015 : 93) mengatakan bahwa, skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Teknik ini digunakan oleh penulis 
untuk dapat mengungkapkan kriteria baik atau tidaknya nilai rata-rata jawaban 
setiap butir angket petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang. Instrumen penelitian ini dapat dibuat dalam bentuk checklist (Ѵ). 
Penggunaan instrumen ini akan membantu peneliti dalam menjelaskan sikap, 
norma subyektif wirausaha petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen yang belum 
terstandar, sehingga untuk menghindari dilhasilkannya data tidak sahih terlebih 
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dahulu dilakukan uji coba terhadap instrumen tersebut. Instrumen untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa data angket. Adapun langkah-
langkah penyusunan instrumen penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Membuat Kisi-kisi Angket 
Angket yang digunakan sebagai instrumen penelitian ini terdiri dari 
dua bagian yang digunakan untuk mengukur sikap, norma subyektif 
wirausaha dan perilaku berwirausaha. Kisi-kisi angket penelitian ini diperoleh 
dari definisi operasional masing-masing variabel penelitian. 
Tabel 3.3 Instrumen Variabel Penelitian 
Definisi Variabel Indikator 
Item  
Pertanyaan 
Independen 
Sikap Wirausaha 
(Syaiful Sagala, 2018) Sikap 
wirausaha disini kemampuan 
untuk tampil sebagai petani 
yang handal (tepat dan 
berguna, efektif dan efisien) 
berwatak bebas lahir batin 
menghargai dan bertanggung 
jawab dalam berwirausaha 
 
Memiliki sikap percaya diri 2 
Memiliki kemampuan 
menjadi pemimpin 
2 
Selalu belajar dari 
kegagalan 
2 
Bertoleransi dengan resiko 
dan ketidakpastian 
2 
Kreatif dan fleksibel 2 
Norma Subyektif Wirausaha 
(Manda Andika, 2012) 
Keyakinan  individu untuk 
mematuhi arahan atau anjuran 
orang di sekitarnya untuk turut 
dalam melakukan aktifitas 
berwirausaha 
 
Keyakinan dukungan dari 
peran keluarga 
3 
Keyakinan dukungan 
teman 
3 
Keyakinan dukungan dari 
penyuluh usaha 
3 
Dependen 
Perilaku Berwirausaha Teguh pendiriannya 2 
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(Leonardus Dwi Satya,2010) 
Perilaku wirausaha adalah 
segala kegiatan atau aktivitas 
manusia dalam menemukan 
peluang berusaha dan secara 
kreatif menggunakan potensi-
potensi dirinya untuk 
mengenali produk, 
memasarkannya serta 
mengatur permodalan 
operasinya. 
Pandai bergaul dan cakap 2 
Kreatif dan inovatif 2 
Mengevaluasi resiko dan 
dampaknya terlebih dahulu 
2 
Perilakunya hati-hati 
Tindakan nyata telah 
menjalankan usaha 
2 
 
2. Membuat Skoring  
Angket pada penelitian ini disusun dengan model Likert yang 
dimodifikasi mempunyai dua alternatif jawaban yaitu pernyataan positif dan 
pernyataan negatif untuk mengukur sikap, norma subyektif wirausaha dan 
perilaku berwirasuaha petani melati dengan pedoman penskoran. 
3. Pengujian Instrumen 
Penelitian kuantitatif, kualitas instrumen berkenaan dengan validitas 
dan reliabilitas instrumen. Untuk itu peneliti menguraikan metode analisis 
untuk menguji validitas dan reliabilitas. Penyusunan dan pemberian skor 
angket  ini untuk memperoleh data yang relevan dan akurat maka diperlukan 
alat pengukuran data yang dapat dipertanggung jawabkan yaitu alat ukur yang 
valid dan reliabel untuk menguji apakah instrumen yang digunakan sudah 
valid serta reliabel atau belum, maka perlu dilakukan pengujian terhadap 
instrumen yaitu dengan :  
 
 
36 
 
 
 
 
 
a. Pengujian Validitas 
Pengujian validitas dilakukan untuk mengukur sah tidaknya indikator 
atau kuesioner dari masing-masing variabel. Metode yang digunakan untuk uji 
validitas yaitu dengan metode Pearson, dimana pelaksanaannya dengan 
mengkorelasikan tiap-tiap skortotal pada tiap butir pernyataan. Teknik korelasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi Product Moment 
Pearson  (Sugiyono, 2008) dengan bantuan IBM SPSS 22.0. Pengujiannya 
item instrumen yang memiliki nilai capaian koefisien korelasi rit ≥ 0,30 akan 
dianggap valid. Sebaliknya, jika rit ≤ 0,30 maka, akan dianggap tidak valid 
(Silaen & Widiyono, 2013). 
Untuk menguji validitas item instrumen Sikap Wirausaha dilakukan 
dengan menganalisis instrumen yang berisi 10 item jawaban pernyataan dari 
25 responden. Adapun uji coba hasil uji validitas pada variabel Sikap 
Wirausaha Petani Melati sebagai berikut.  
Tabel 3.4 Validitas Item Instrumen  
Sikap Wirausaha Petani Melati 
Item 
Instrumen 
Koefisien 
Korelasi (r) 
Kesimpulan 
Sikap1 0,699 Valid 
Sikap2 0,699 Valid 
Sikap3 0,699 Valid 
Sikap4 0,520 Valid 
Sikap5 0,520 Valid 
Sikap6 0,581 Valid  
Sikap7 0,542 Valid  
Sikap8 0,633 Valid 
Sikap9 0,717 Valid 
Sikap10 0,532 Valid  
   Sumber : data yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 3.4 di atas, tampak bahwa instrumen berjumlah 10 
item memiliki koefisien korelasi r ≥ 0,30. Hal ini berarti seluruh item 
instrumen dinyatakan valid. Untuk selanjutnya 10 item pernyataan mengenai 
sikap wirausaha dapat digunakan sebagai istrumen dalam penelitian ini.  
Pengujian validittas item instrumen Norma Subyektif Wirausaha, 
analisis dilakukan terhadap 9 item jawaban dari 25 reponden. Hasil pengujian 
validitas  tersebut ditunjukkan pada tabel berikut ini.  
Tabel 3.5 Validitas Item Instrumen 
Norma Subyektif Wirausaha Petani Melati 
Item 
Instrumen 
Koefisien 
Korelasi 
(r) 
Kesimpulan 
Norm1 0,564 Valid 
Norm2 0,539 Valid 
Norm3 0,725 Valid 
Norm4 0,522 Valid 
Norm5 0,572 Valid 
Norm6 0,619 Valid 
Norm7 0,765 Valid 
Norm8 0,779 Valid 
Norm9 0,635 Valid 
Sumber : data yang diolah, 2019 
Berdasarakan tabel 3.5 di atas, menunjukan bahwa terdapat 9 item 
memiliki koefisien korelasi r ≥ 0,30. Berarti seluruh item instrumen dinyatakan 
valid. Untuk selanjutnya 9 item pernyataan mengenai norma subyektif  dapat 
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.  
Selanjutnya untuk uji validitas terhadap instrumen perilaku 
berwirausaha petani melati dilakukan dengan melakukan analisis 10 item 
jawaban pernyataan dari 25 responden. Adapun hasil uji validitas tersebut 
terdapat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.6 Validitas Item Instrumen 
Perilaku Berwirausaha Petani Melati 
Item 
Instrumen 
Koefisien 
Korelasi (r) 
Kesimpulan 
Perilaku1 0,945 Valid 
Perilaku2 0,945 Valid 
Perilaku3 0,945 Valid 
Perilaku4 0,920 Valid 
Perilaku5 0,919 Valid 
Perilaku6 0,786 Valid  
Perilaku7 0,951 Valid  
Perilaku8 0,919 Valid 
Perilaku9 0,919 Valid 
Perilaku10 -0,301 Tidak Valid  
Sumber : data yang diolah, 2019 
Pada tabel 3.6 Menunjukan bahwa terdapat 1 item memiliki koefisien 
korelasi r < 0,30. Satu item tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Oleh karena itu, jumlah item yang 
dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengambil data mengenai perilaku 
berwirausaha petani melati adalah 9 item. 
b. Pengujian Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 
digunakan dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. Uji reliabilitas alat 
penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 22.0. 
Pengujiannya menggunakan metode Alpha Cronbach’s. Reliabilitas suatu 
kuesioner dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha (α), yaitu apabila nilai 
cronbach’s alpha (α) lebih besar (>) 0,60 maka kuesioner adalah reliabel, 
sendangkan apabila nilai cronbach’s alpha () 0,60 maka kuesioner tidak 
reliabel  (Sugiyono,2012). Hasil uji reliabilitas Sikap Wirausaha Petani Melati 
melalui program IBM SPSS 22.0 adalah :  
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Tabel 3.7 Reliabilitas Item Instrumen Sikap Wirausaha Petani Melat 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.737 10 
Sumber : data yang diolah, 2019 
Bersadarkan tabel di atas, diperoleh besarnya koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha adalah 0,737 atau lebih besar dari 0,60, maka jawaban 
responden dari item instrumen variabel sikap wirausaha petani melati dapat 
dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. Untuk hasil uji 
reliabilitas item instrumen variabel Norma Subyektif Wirausha Petani Melati 
sebagai berikut : 
Tabel 3.8 Realibilitas Item Instrumen Variabel Norma Subyektif 
Wirausaha Petani Melati 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.796 9 
Sumber : data yang diolah, 2019 
 
Bersadarkan tabel di atas, diperoleh besarnya koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha adalah 0,796 atau lebih besar dari 0,60, maka jawaban 
responden dari item instrumen variabel norma subyektif wirausaha petani 
melati dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian.  
Selanjutnya hasil uji reliabilitas item instrumen variabel Perilaku                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Berwirausha Petani Melati sebagai berikut. 
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Tabel 3.9 Realibilitas Item Instrumen Variabel Perilaku Berwirausaha 
Petani Melati 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.773 9 
Sumber : data primer yang diolah, 2019 
 
Bersadarkan tabel di atas, diperoleh besarnya koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha adalah 0,773 atau lebih besar dari 0,60, maka jawaban 
responden dari item instrumen variabel perilaku berwirausaha petani melati 
dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Data adalah kegiatan mengolah data penelitian yang telah 
terkumpul untuk memperoleh suatu kesimpulan. Untuk melihat kejelasan 
pengaruh variabel bebas yaitu sikap, norma subyektif wirausaha terhadap perilaku 
berwirausaha, maka dilakukan analisa data dengan menggunakan metode statistik, 
karena setiap variabel sikap, norma subyektif wirausaha dengan perilaku 
berwirausaha mempunyai skala interval maka metode statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan beberapa analisis data sebagai berikut : 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif secara umum merupakan ilmu statistik 
yang mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan dan 
penyajian data penelitian dalam bentuk distribusi frekuensi atau grafik dan 
selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistikanya seperti rata-rata 
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(mean), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum (Sugiyono, 2015 
: 207).   
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 
kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Pengolahan 
datanya menggunakan bantuan program IMB SPSS 22.0. Persamaan umum 
regresi linier sederhananya adalah : 
 
Dimana : 
Y  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a  = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b  = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan 
variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis 
turun. 
x  = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
(Sugiyono, 2017 : 261). 
3. Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linear sederhana, 
yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk memprediksi permintaan 
dimasa akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui 
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent) terhadp jumlah variabel 
tidak bebas (dependent). Perbedaan penerapan metode ini hanya terletak pada 
Y= a + bx 
 
42 
 
 
 
 
jumlah variabel bebas (independent) yang digunakan. Penerapan metode 
regresi berganda jumlah variabel bebas (dependent) yang digunakan lebih 
dari satu yang mempengaruhi satu variabel tak bebas (dependent). Penelitian 
ini menggunakan data kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan 
statistik dengan  IMB SPSS 22.0. 
Rumus regresi linear berganda :  
 
Dimana : 
Y  = Perilaku berwirausaha 
ɑ  = Konstanta 
X1  = Sikap Wirausaha 
X2  = Norma Subyektif Wirausaha 
b1 b2  = Koefisien regresi 
e  = Standart eror.      
    (Sugiyono, 2017 : 275). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Y = ɑ + b1 X1 +  b2X2 + e 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Objek Penelitian 
Desa Kaliprau adalah desa di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang, 
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Jumlah penduduk Desa Kaliprau sampai 
dengan akhir Juni 2016 sebanyak 8.764 jiwa dengan perincian penduduk laki-laki 
sebanyak 4.439 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 4.325 jiwa. Sebagian 
besar bermata pancaharian sebagai petani dan buruh. Hasil pertanian yang utama 
adalah padi dan melati. Akhir-akhir ini banyak penduduk Desa Kaliprau yang 
alih profesi menjadi pengusaha konveksi. Alih profesi ini didorong oleh 
suksesnya para pengusaha konveksi di desa tetangga terutama Desa Rowosari 
dan Desa Samong. Adapun, Visi dari Desa Kaliprau yang termuat dalam 
RPJMDes Desa Kaliprau 2016-2021 adalah Terwujudnya Desa Agrominapolitan 
berbasis pariwisata yang berkelanjutan, berakhlak mulia, maju, mandiri dan 
sejahtera, serta dengan membumikan budaya gotong royong. 
Warga desa Kaliprau yang masih berprofesi sebagai petani melati sekitar 
2.965 orang. Jika dibandingkan dengan dua desa lainnya, jumlah warga yang 
berprofesi sebagai petani melati di desa Kaliprau paling besar. Hal ini 
dikarenakan profesi turun temurun dari jaman nenek moyang. Tidak heran, 
banyak pula warga desa Kaliprau yang memiliki lahan pertanian melati diluar 
kecamatan Ulujami maupun diluar kabupaten Pemalang.  
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2. Prosedur Penelitian 
Penyajian data dalam penelitian ini yaitu mencakup 2 tahap yaitu sebagai 
berikut.  
a) Tahap Persiapan Penelitian  
Persiapan dilaksanakan dalam penelitian ini, antara lain yaitu : 
1) Menentukan judul penelitian. 
2) Mengajukan judul penelitian kepada dosen pembimbing dan disetujui 
oleh Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi. 
3) Mengajukan surat ijin penelitian kepada Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal sebagai dasar untuk 
mengadakan penelitian 
4) Surat ijin penelitian dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal ditunjukan kepada KESBANGPOL 
Kabupaten Pemalang, kemudian surat balasan dari ditunjukan ke 
BAPEDA Kabupaten dan selanjutnya dikirim ke Kantor Kecamatan 
untuk dapat menyerahkan surat ijin penelitian di Desa Kaliprau 
Kecamatan Ulujami. 
b) Pelaksanaan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8-10 Juli 2019 dengan sasaran 
penelitian adalah petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang. 
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B. Analisis Data 
1. Statistika Deskriptif 
a) Deskripsi Sikap Wirausaha Petani Melati  
Data variabel ini diperoleh dari penyebaran angket dengan jumlah 
pernyataan sebanyak 10 butir dan total responden sebanyak 100 petani melati. 
Pengolahan data ini dilakukan menggunakan program IBM SPSS versi 22.0. 
Hasil dari analisis deskriptif tersebut, dapat disajikan melalui hasil distribusi 
frekuensi pada tabel berikut ini.  
Tabel 4.1 Hasil Distribusi Frekuensi Sikap Wirausaha 
Kategori Rentang 
Skor 
Frekuensi % Mean Standar 
Deviasi 
Sangat Kuat 35 – 40  38 38% 
32,28 4,149 
Kuat 29 – 34 37 37% 
Cukup 23 – 28  25 25% 
Lemah 17 – 22  0 0 
Sangat Lemah 10 – 16  0 0 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa petani melati memiliki 
sikap wirausaha yang sangat kuat sebanyak 38% dan yang masuk kategori 
kuat sebanyak 37%. Ditinjau dari nilai rata-rata (mean) sikap wirausaha 
petani melati sebesar 32,28 dengan standar deviasi sebesar 4,149, yang berarti 
masuk pada kategori kuat.  
b) Deskripsi Norma Subyektif Wirausaha Petani Melati 
Data variabel ini diperoleh dari penyebaran angket dengan jumlah 
pernyataan sebanyak 9 butir dan total responden sebanyak 100 petani melati. 
Pengolahan data ini dilakukan menggunakan program IBM SPSS versi 22.0. 
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Hasil dari analisis deskriptif tersebut, dapat disajikan melalui hasil distribusi 
frekuensi pada tabel berikut ini.  
Tabel 4.2 Hasil Distribusi Frekuensi Norma Subyektif Wirausaha 
Kategori Rentang 
Skor 
Frekuensi % Mean Standar 
Deviasi 
Sangat Tinggi 30,7 – 36,00 28 28% 
28,12 3,756 
Tinggi 25,3 – 30,6  49 49% 
Sedang 19,9 – 25,2  22 22% 
Rendah 14,5 – 19,8  1 1% 
Sangat Rendah 9 – 14,4  0 0 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Pada tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa petani melati memiliki norma 
subyektif wirausaha yang relatif tinggi. Hal ini dapat diketahui dari 
prosentase distribusi frekuensi sebanyak 49% masuk kategori tinggi dan 28% 
sangat tinggi. Selanjutnya bila dilihat dari nilai rata-rata (mean) norma 
subyektif wirausaha petani melati yaitu sebesar 28,12 dengan standar deviasi 
sebesar 3,756, berarti skor tersebut menandakan kategori tinggi. 
c) Deskripsi Variabel Perilaku Berwirausaha Petani Melati 
Data variabel ini diperoleh dari penyebaran angket dengan jumlah 
pernyataan sebanyak 9 butir dan total responden sebanyak 100 petani melati. 
Pengolahan data ini dilakukan menggunakan program IBM SPSS versi 22.0. 
Hasil dari analisis deskriptif tersebut, dapat disajikan melalui hasil distribusi 
frekuensi pada tabel berikut ini.  
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Tabel 4.3 Hasil Distribusi Frekuensi Perilaku Berwirausaha 
Kategori Rentang 
Skor 
Frekuensi % Mean Standar 
Deviasi 
Sangat Baik 30,7 – 36,00 78 78% 
33,44 3,636 
Baik 25,3 – 30,6  22 22% 
Cukup 19,9 – 25,2  0 0 
Buruk 14,5 – 19,8  0 0 
Sangat Buruk 9 – 14,4  0 0 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat terlihat bahwa kecenderungan 
petani melati memiliki perilaku wirausaha yang sangat baik. Hal ini diketahui 
dari prosentase distribusi frekuensi sebesar 78% masuk kategori sangat baik 
dan 22% baik. Selanjutnya bila dilihat dari nilai rata-rata (mean) norma 
subyektif wirausaha petani melati yaitu sebesar 33,44 dengan standar deviasi 
sebesar 3,636, berarti skor tersebut menandakan kategori sangat baik. 
2. Analisis Regresi  
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu 
variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian ini teknik 
yang digunakan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh sikap wirausaha (X1) 
dengan perilaku berwirausaha (Y) petani melati. Penentuan signifikansi 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dapat dibuktikan dengan 
membandingkan skor probabilitas atau signifikansi dengan skor  α = 0,05. 
Apabila skor probabilitas Sig.t < 0,05 berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Di dalam penelitian 
ini, penggunaan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program 
IMB SPSS 22.0. 
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a) Analisis Linear Sederhana Sikap Wirausaha terhadap Perilaku 
Berwirausaha Petani Melati 
Hasil analisis antara variabel sikap wirausaha terhadap Perilaku 
berwirausaha dapat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Linear Sederhana antara Sikap Wirausaha 
terhadap Perilaku Berwirausaha Petani Melati 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .373a .139 .131 3.390 
a. Predictors: (Constant), total_sikap 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.876 2.672  8.561 .000 
total_sikap .327 .082 .373 3.985 .000 
a. Dependent Variable: total_pwirusaha 
Sumber : data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarakan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa koefisien korelasi 
antara sikap wirausaha dengan perilaku berwirausahs sebesar Rx|y  = 
0,373. Berarti sikap wirausaha petani melati memiliki hubungan kuat 
dengan perilaku berwirausaha petani melati. Skor koefisien determinasi 
Rx|y = 0,139 yang berarti 13,9% perilaku berwirausaha petani melati dapat 
dijelaskan oleh variabel sikap wirausaha dan sisanya sebesar 86,1% 
dijelaskan oleh variabel lain.  
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Skor Koefisien regresi variabel sikap wirausaha (X1) terhadap 
perilaku berwirausaha petani melati (Y) sebesar βx1y = 0,373 dengan 
konstanta sebesar 22,876 nilai konstanta disini sebagai nilai tetap dengan 
terbentuk persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 22,876 + 0,373X1. 
Hal ini berarti bahwa apabila sikap wirausaha tidak ada atau skornya 
adalah 0, maka  sikap wirausaha skornya adalah 22,876. Selanjutnya 
apabila terdapat penambahan sikap wirausaha sebesar 1 poin, maka 
perilaku berwirausaha petani melati akan bertambah sebesar 0,373 poin. 
Koefisien tersebut memiliki nilai positif (+), berarti antara variabel sikap 
wirausaha (X1) dengan variabel perilaku berwirausaha (Y) memiliki 
hubungan positif. Koefisien regresi variabel sikap wirausaha (X1) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku berwirausaha (Y). 
Hal ini dapat dibuktikan dari skor probabilitas Sig.t1 = 0,000 yang lebih 
kecil dari skor α = 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sikap 
wirausaha memiliki pengaruh yang berarti terhadap peningkatan perilaku 
berwirausaha petani melati. 
b) Analisis Linear Sederhana Norma Subyektif Wirausaha terhadap 
Perilaku Berwirausaha Petani Melati 
Hasil analisis antara variabel norma subyektif wirausaha terhadap 
perilaku berwirausaha dapat pada tabel berikut ini. 
 
 
 
 
50 
 
 
 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Linear Sederhana antara Norma Subyektif 
Wirausaha terhadap Perilaku Berwirausaha Petani Melati 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .434a .188 .180 3.292 
a. Predictors: (Constant), total_normsubjktif 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.626 2.499  8.654 .000 
total_normsubjktif .420 .088 .434 4.769 .000 
a. Dependent Variable: total_pwirusaha 
Sumber : data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarakan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa koefisien korelasi 
antara norma subyektif wirausaha dengan perilaku berwirausahs sebesar 
Rx|y  = 0,434,. Berarti norma subyektif wirausaha petani melati memiliki 
hubungan kuat dengan perilaku berwirausaha petani melati. Skor koefisien 
determinasi Rx|y = 0,188, yang berarti 18,8% perilaku berwirausaha petani 
melati dapat dijelaskan oleh variabel norma subyektif dan sisanya sebesar 
81,2% dijelaskan oleh variabel lain.  
Skor Koefisien regresi variabel norma subyektif wirausaha (X2) 
terhadap perilaku berwirausaha petani melati (Y) sebesar βx1y = 0,434 
dengan konstanta sebesar 21,626 nilai konstanta disini sebagai nilai tetap 
dengan terbentuk persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 21,626 + 
0,434X2. Hal ini berarti bahwa apabila norma subyektif wirausaha tidak 
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ada atau skornya adalah 0, maka norma subyektif  wirausaha skornya 
adalah 21,626. Selanjutnya apabila terdapat penambahan norma subyektif 
wirausaha sebesar 1 poin, maka perilaku berwirausaha petani melati akan 
bertambah sebesar 0,434 poin. Koefisien tersebut memiliki nilai positif 
(+), berarti antara variabel norma subyektif wirausaha (X2) dengan 
variabel perilaku berwirausaha (Y) memiliki hubungan positif. Koefisien 
regresi variabel norma subyektif wirausaha (X2) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku berwirausaha (Y). Hal ini dapat dibuktikan 
dari skor probabilitas Sig.t1 = 0,000 yang lebih kecil dari skor α = 0,05. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa norma subyektif wirausaha 
memiliki pengaruh yang berarti terhadap peningkatan perilaku 
berwirausaha petani melati. 
c) Analisis Regresi Berganda Sikap dan Norma Subyektif Wirausaha 
terhadap Perilaku Berwirausaha Petani Melati 
Hasil analisis regresi berganda mengenai variabel sikap (X1) dan 
norma subyektif wirausaha (X2) terhadap perilaku berwirausaha petani 
melati ditunjukan pada tabel berikut ini.  
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Tabel 4.9 Hasil Analisis Regresi Berganda antara Sikap dan Norma 
Subyektif Wirausaha terhadap Perilaku Berwirausaha Petani Melati 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .492a .243 .227 3.197 
a. Predictors: (Constant), total_normsubjktif, total_sikap 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 317.381 2 158.690 15.529 .000b 
Residual 991.259 97 10.219   
Total 1308.640 99    
a. Dependent Variable: total_pwirusaha 
b. Predictors: (Constant), total_normsubjktif, total_sikap 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.015 2.992  5.686 .000 
total_sikap .219 .083 .249 2.634 .010 
total_normsubjktif .333 .092 .344 3.633 .000 
a. Dependent Variable: total_pwirusaha 
Sumber : data primer yang diolah, 2019 
 
Pada tabel 4.9 tampak bahwa skor determinasi R2 = 0,243 . Hal ini 
mengindikasikan bahwa variasi perilaku berwirausaha petani melati yang 
dapat dijelaskan oleh adalah variabel sikap dan norma subyektif wirausaha 
petani melati adalah sebesar 24,3%, sedangkan sisanya sebesar 75,7% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.  
Skor koefisien regresi memiliki konstanta sebesar 17,015 nilai konstanta 
disini sebagai nilai tetap. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 
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sikap dan norma subyektif wirausaha petani melati tidak ada atau memiliki 
skor 0, maka perilaku berwirausaha memiliki skor 17,015. Untuk skor 
koefisien regresi variabel sikap wirausaha (X1) adalah sebesar 0,219. 
Berarti apabila sikap wirausaha meningkat 1 poin dan variabel bebas yang 
lain tidak berubah, maka akan meningkatkan perilaku berwirausaha petani 
melati sebesar 0,219 poin. Selanjutnya skor koefisien regresi variabel 
norma subyektif wirausaha (X2) adalah 0,333. Artinya adalah norma 
subyektif wirausaha apabila naik sebesar 1 poin sedangkan variabel bebas 
lainnya tidak berubah, maka akan meningkatkan perilaku berwirausaha 
petani melati sebesar 0,333 poin. Oleh karena itu persamaan regresi 
berganda yang terbentuk pada penelitian ini adalah Y = 17,015 + 0,219X1 
+ 0,333X2 + е.   
Koefisien regresi berganda menunjukkan bahwa variabel sikap 
wirausaha (X1) dan norma subyektif wirausaha (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku berwirausaha petani melati (Y). Hal ini dapat 
ditunjukkan dari skor probabilitas dari regresi berganda Sig.t3 = 0,000, 
dimana skor tersebut lebih kecil dari skor α = 0,05. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa sikap dan norma subyektif wirausaha petani 
melati secara bersama-sama memiliki pengaruh yang berarti terhadap 
peningkatan perilaku berwirausaha petani melati di Desa Kaliprau 
Kecamatan Ulujami. 
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3. Uji Hipotesis 
Dari hasil uji hipotesis statistik dapat ditemukan beberapa hal sebagai 
berikut. 
a. H1 diterima dan H0 ditolak.  Hasil dari uji hipotesis dinyatakan bahwa 
ada pengaruh signifikan sikap wirausaha (X1) terhadap perilaku 
berwirausaha petani melati (Y). Hal ini dapat ditunjukkan dari koefisien 
signifikansi regresi sikap wirausaha (X1) terhadap perilaku berwirausaha 
petani melati (Y) yang memiliki skor Sig.t1 = 0,000, lebih kecil dari skor α 
= 0,05 atau Sig.t1 < α.  
b. H2 diterima dan H0 ditolak. Berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan 
norma subyektif wirausaha (X2) terhadap perilaku berwirausaha petani 
melati (Y). Hal ini dapat ditunjukkan dari koefisien signifikansi regresi 
norma subyektif wirausaha (X2) terhadap perilaku berwirausaha petani 
melati (Y) yang memiliki skor Sig.t2 = 0,000  lebih kecil dari skor α = 
0,05.   
c. H3 diterima dan H0 ditolak. Berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan 
sikap (X1) dan norma suyektif wirausaha (X2) secara bersama-sama 
terhadap perilaku berwirausaha petani melati (Y). Hal ini dapat 
ditunjukkan dari koefisien signifikansi regresi sikap (X1) dan norma 
subyektif wirausaha (X2) terhadap perilaku berwirausaha petani melati (Y) 
yang memiliki skor Sig.t3 = 0,000 lebih kecil dari skor α = 0,05. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Pengaruh Sikap Wirausaha terhadap Perilaku 
Berwirausaha Petani Melati 
Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.7 yang memperlihatkan 
bahwa koefisien regresi variabel sikap wirausaha terhadap perilaku 
berwirausaha petani melati adalah 0,373 dan skor konstanta sebesar 22,876, 
dengan skor signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari skor α = 0,05. Ini berarti 
bahwa sikap wirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
berwirausaha petani melati. Sikap wirausaha dapat mempengaruhi 
peningkatan perilaku berwirausaha petani melati dalam mengembangkan 
usahanya. Dengan demikian temuan penelitian ini sejalan dengan temuan 
Satya (2010) yang menyebutkan bahwa sikap mempengaruhi perilaku dan 
faktor lainnya, Sari (2013) yang menyebutkan bahwa sikap penguasaha dapat 
mempengaruhi perilaku kewirausahaan dan Nurul (2015) sikap berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku berwirausaha. 
Pengaruh signifikan sikap wirausaha terhadap perilaku berwirausaha 
dalam penelitian ini dikarenakan bahwa sikap wirausaha petani melati dalam 
kategori baik. Sikap ditinjau dari sikap optimis, pantang menyerah serta siap 
menghadapi resiko yang tidak pasti. Sikap wirausaha ini sehingga dapat 
menjadikan para petani melati menjadi lebih berkembang lagi dalam 
mengembangkan usahanya. Meskipun ada beberapa petani yang sikap 
wirausahanya masih relatif rendah, namun hasil penelitian ini dapat 
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menjelaskan bahwa sikap wirausaha terhadap perilaku berwirausaha dalam 
kategori baik. 
2. Pembahasan Pengaruh Norma Subyektif Wirausha terhadap Perilaku 
Berwirausaha Petani Melati 
Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.8 yang memperlihatkan 
bahwa koefisien regresi variabel norma subyektif wirausaha terhadap perilaku 
berwirausaha petani melati adalah 0,434 dan skor konstanta sebesar 21,626, 
dengan skor signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari skor α = 0,05. Ini berarti 
bahwa norma subyektif wirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
perilaku berwirausaha petani melati. Norma subyektif wirausaha dapat 
mempengaruhi peningkatan perilaku berwirausaha petani melati dalam 
mengembangkan usahanya. Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan 
dengan temuan Satya (2010) yang menyebutkan norma subyektif berpengaruh 
terhadap perilaku berwirausaha. 
Pengaruh signifikan dari norma subyektif wirausaha terhadap perilaku 
berwirausaha petani melati pada penelitian ini dikarenakan bahwa norma 
subyektif wirausaha petani melati dalam kategori cukup dan petani cenderung 
lebih mendengarkan dan terdorong untuk menjadi petani karena orang-orang 
yang berada dilingkungannya. Dengan demikian norma subyektif wirausaha 
yang cukup akan berpengaruh terhadap perilaku berwirausaha petani melati 
yaitu dapat ditunjukan dari tingkat pengaruh norma subyektif dari wirausaha 
dilingkungan petani melati.  
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3. Pembahasan Pengaruh Sikap dan Norma Subyektif Wirausaha terhadap 
Perilaku Berwirausaha Petani Melati 
Pada tabel 4.9 tampak bahwa skor signifikansi 0,000 yang lebih kecil 
dari skor α = 0,05. Ini berarti bahwa sikap dan norma subyektif wirausaha 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku berwirausaha 
petani melati. Keberadaan sikap dan norma subyektif wirausaha dapat 
meningkatkan perilaku berwirausaha petani melati yang sedang menjalankan 
usahanya.  Pengaruh yang signifikan ini dapat dijelaskan bahwa sikap 
wirausaha yang dimiliki petani melati mampu mempengaruhi perilaku 
berwirauaha petani melati. Kondisi ini ditambah lagi dengan norma subyektif 
yang ditunjukkan dengan dukungan dari keluarga, rekan kerja maupun 
penyuluh. Kedua faktor tersebut mampu menjadikan petani melati memiliki 
perilaku berwirausaha. penelitian ini sejalan dengan temuan Wijaya (2014) 
yang menyebutkan bahwa sikap dan norma subyektif berpengaruh terhadap 
perilaku berwirausaha. Dengan demikian, sikap dan norma subyektif 
wirausaha petani melati secara bersama-sama memiliki pengaruh yang berarti 
atau signifikan terhadap tingkat perilaku berwirausaha petani melati di Desa 
Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat simpulan yang dapat ditarik 
adalah sebagai berikut: 
1. Sikap wirausaha berpengaruh signifikan terhadap perilaku berwirausaha 
petani melati. Berarti peningkatan sikap wirausaha yang dilakukan oleh 
petani melati dapat mempengaruhi tingkat perilaku berwirausaha petani 
melati dalam menjalankan usahanya.  
2. Norma subyektif wirausaha berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
berwirausaha petani melati. Berarti bahwa peningkatan norma subyektif 
wirausaha dapat mempengaruhi tingkat perilaku berwirausaha petani melati 
dalam menjalankan usahanya.  
3. Sikap dan norma subyektif wirausaha secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku berwiraushaa petani melati. Artinya bahwa 
peningkatan sikap dan norma subyektif wiraushaa dapat mempengaruhi 
tingkat perilaku berwirausaha petani melati dalam menjalankan usahanya.  
B. Saran 
1. Untuk Petani Melati : 
a. Meningkatkan sikap wirausaha dengan mengolah melati agar tingkat 
pendapatan dari petani melati semakin meningkat. 
b. Meningkatkan dukungan berupa bantuan  kepada sesama petani melati. 
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2. Untuk Pemerintah Daerah : 
a. Lebih sering mengadakan penyuluhan pertanian maupun wirausaha yang 
kurang mampu.  
b. Mengadakan pelatihan keterampilan dengan bahan dasar bunga melati.  
c. Memperbaiki akses jalan menuju kawasan perkebunan melati. 
3. Calon Wirausaha : 
a. Lebih mempersiapkan diri untuk dapat mengembangkan diri sendiri agar 
siap menjadi seorang wirausaha. 
b. Memulai belajar memanagemen waktu maupun memanagemen organisasi.  
4. Peneliti Selanjutnya : 
a. Untuk lebih menekankan lagi teknik pengambilan sampel disesuaikan 
dengan peran wirausaha yang dimiliki oleh petani karena dalam penelitian 
mempunyai keterbatasan dalam teknik pengambilan sampel. 
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Lampiran 6 Tabulasi Data Keseluruhan 
TABULASI DATA  
SIKAP WIRAUSAHA 
             
No. Nama Responden s1 s2 s3 s4 s5 s6 s7 s8 s9 s10 Total Skor 
1 Agus Raharjo 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 
2 Akhmad 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 
3 Ali 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 35 
4 Amar 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
5 Amir 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
6 Asmuri 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
7 Bukhori 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
8 Carti 3 3 3 3 3 3 1 3 2 1 25 
9 Dadan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
10 Danonah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
11 Daryo 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36 
12 Demah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 Edi 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
14 Giyono 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 33 
15 H. Khusein 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 34 
16 H. Munawar 3 3 3 4 4 2 3 4 1 1 28 
 
 
 
 
17 H. Sholehudin 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
18 H. Sobari 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
19 H. Topan 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
20 H.Said 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
21 Hendaryanto 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 35 
22 Hj. Khomisah 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 24 
23 Hj. Ni'ah 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
24 Hj. Sobiroh 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
25 Istiqomah 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
26 Jiroh 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
27 Karmini 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
28 Kartiyem 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
29 Karto 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36 
30 Karyadi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
31 Katimah 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
32 Kholipah 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 33 
33 Khunaeni 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 35 
34 Konipah 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
35 Kosim 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
36 Kusnadi 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
37 Kusnaedi  3 3 3 3 4 3 1 3 1 1 25 
38 Lawi 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
 
 
 
 
39 Lebuh 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
40 Masitoh 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
41 Maskiyah 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 35 
42 Maspuah  4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
43 Muaris 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
44 Muhammad Tohir 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
45 Muhsidin 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
46 Muji 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
47 Muriti 3 3 3 3 3 4 1 3 1 1 25 
48 Nanto 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
49 Pariyanto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
50 Rahayu 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
51 Ramidi 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36 
52 Rano 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 
53 Roji 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 
54 Ronah 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 35 
55 Ruaeni 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
56 Samiarjo 3 3 4 3 4 3 1 3 1 1 26 
57 Samlawi 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
58 Sapri 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
59 Sarimah 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
60 Sarinah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
 
 
 
 
61 Saroji 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 26 
62 Sartani 3 3 3 3 4 3 2 3 1 1 26 
63 Sidik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
64 Sisu 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
65 Siti  4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 33 
66 Siyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
67 Sodik 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
68 Sri  4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
69 Sriyati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
70 Subur 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36 
71 Suemah 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 
72 Suhendri 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 
73 Sukardo 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
74 Sukiyah 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
75 Sukri  4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
76 Supri 3 4 3 3 3 3 1 3 1 1 25 
77 Surip 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
78 Suripto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
79 Susi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
80 Sutaryo 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36 
81 Sutomo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
82 Suwardi 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
 
 
 
 
83 Suwiyah 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 33 
84 Tarno 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 34 
85 Tarsimah 3 3 3 3 3 2 2 3 1 1 24 
86 Taseh 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
87 Tasriah 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
88 Tohirin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
89 Tonipah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
90 Torikhin 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36 
91 Turmi 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 
92 Udin 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 
93 Um 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 35 
94 Wahyudi 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
95 Wa'id 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
96 Warni  4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
97 Warso 3 4 3 3 3 3 1 3 1 1 25 
98 Warto 3 4 3 3 3 2 1 3 2 1 25 
99 Waslim 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
100 Zumaroh 4 4 3 3 3 2 1 3 1 1 25 
 
 
 
  
 
 
 
 
TABULASI DATA 
NORMA SUBYEKTIF WIRAUSAHA 
            
No. Nama Responden n1 n2 n3 n4 n5 n6 n7 n8 n9 Total Skor 
1 Agus Raharjo 4 4 4 3 3 4 3 1 1 27 
2 Akhmad 4 3 4 3 4 3 3 2 2 28 
3 Ali 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
4 Amar 4 4 4 4 4 4 1 1 1 27 
5 Amir 4 4 4 4 4 4 2 1 1 28 
6 Asmuri 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
7 Bukhori 4 4 4 4 4 1 1 1 1 24 
8 Carti 3 3 3 3 3 1 1 1 1 19 
9 Dadan 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
10 Danonah 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
11 Daryo 4 4 4 4 4 4 3 3 1 31 
12 Demah 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
13 Edi 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
14 Giyono 4 4 4 4 3 3 3 1 1 27 
15 H. Khusein 3 3 3 4 4 4 1 1 1 24 
16 H. Munawar 4 4 4 4 4 4 3 3 2 32 
17 H. Sholehudin 4 3 4 3 4 3 3 2 2 28 
 
 
 
 
18 H. Sobari 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
19 H. Topan 4 4 4 4 4 4 1 1 1 27 
20 H.Said 4 4 4 4 4 4 2 1 1 28 
21 Hendaryanto 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
22 Hj. Khomisah 4 4 3 3 3 1 1 1 1 21 
23 Hj. Ni'ah 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
24 Hj. Sobiroh 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
25 Istiqomah 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
26 Jiroh 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
27 Karmini 3 3 3 3 3 3 2 2 1 23 
28 Kartiyem 4 4 4 4 3 3 3 1 1 27 
29 Karto 3 3 3 4 4 4 1 1 1 24 
30 Karyadi 4 4 4 4 4 4 3 3 2 32 
31 Katimah 4 3 4 3 4 3 3 2 2 28 
32 Kholipah 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
33 Khunaeni 4 4 4 4 4 4 1 1 1 27 
34 Konipah 4 4 4 4 4 4 2 1 1 28 
35 Kosim 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
36 Kusnadi 4 4 4 4 4 1 1 1 1 24 
37 Kusnaedi  4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
38 Lawi 4 4 4 3 3 1 1 1 1 22 
39 Lebuh 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
 
 
 
 
40 Masitoh 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
41 Maskiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
42 Maspuah  4 4 4 4 4 4 3 3 1 31 
43 Muaris 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
44 Muhammad Tohir 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
45 Muhsidin 4 4 4 4 3 3 3 1 1 27 
46 Muji 4 4 4 4 4 4 1 1 1 27 
47 Muriti 4 4 3 3 3 3 1 1 1 23 
48 Nanto 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
49 Pariyanto 4 4 4 4 4 1 1 1 1 24 
50 Rahayu 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
51 Ramidi 4 4 4 4 4 1 1 1 1 24 
52 Rano 4 4 4 4 4 4 2 1 1 28 
53 Roji 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
54 Ronah 4 4 4 4 4 1 1 1 1 24 
55 Ruaeni 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
56 Samiarjo 4 4 4 4 3 1 1 1 1 23 
57 Samlawi 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
58 Sapri 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
59 Sarimah 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
60 Sarinah 4 4 4 4 3 3 3 1 1 27 
61 Saroji 4 4 4 3 4 1 1 1 1 23 
 
 
 
 
62 Sartani 4 3 4 3 3 1 2 2 1 23 
63 Sidik 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
64 Sisu 4 4 4 4 4 4 1 1 1 27 
65 Siti  4 4 4 4 4 4 2 1 1 28 
66 Siyah 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
67 Sodik 4 4 4 4 4 1 1 1 1 24 
68 Sri  3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
69 Sriyati 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
70 Subur 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
71 Suemah 4 3 4 3 4 3 3 2 2 28 
72 Suhendri 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
73 Sukardo 4 4 4 4 4 4 1 1 1 27 
74 Sukiyah 4 4 4 4 4 4 2 1 1 28 
75 Sukri  4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
76 Supri 4 4 4 3 3 3 1 1 1 24 
77 Surip 4 4 4 4 4 4 3 3 1 31 
78 Suripto 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
79 Susi 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
80 Sutaryo 4 4 4 4 3 3 3 1 1 27 
81 Sutomo 3 3 3 4 4 4 1 1 1 24 
82 Suwardi 4 4 4 4 4 4 3 3 2 32 
83 Suwiyah 4 3 4 3 4 3 3 2 2 28 
 
 
 
 
84 Tarno 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
85 Tarsimah 4 4 4 4 4 4 1 1 1 27 
86 Taseh 4 4 4 4 4 4 2 1 1 28 
87 Tasriah 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
88 Tohirin 3 3 3 4 4 4 1 1 1 24 
89 Tonipah 4 4 4 4 4 4 3 3 2 32 
90 Torikhin 4 3 4 3 4 3 3 2 2 28 
91 Turmi 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
92 Udin 4 4 4 4 4 4 1 1 1 27 
93 Um 4 4 4 4 4 4 2 1 1 28 
94 Wahyudi 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
95 Wa'id 4 4 4 4 4 1 1 1 1 24 
96 Warni  4 4 4 3 3 4 3 1 1 27 
97 Warso 4 3 4 3 3 1 2 2 1 23 
98 Warto 4 4 4 3 3 1 2 1 1 23 
99 Waslim 4 4 4 4 4 4 1 1 1 27 
100 Zumaroh 4 4 4 3 3 1 1 1 1 22 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABULASI DATA 
PERILAKU BERWIRAUSAHA 
             
No. Nama Responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 P9 p10 Total Skor 
1 Agus Raharjo 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 32 
2 Akhmad 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34 
3 Ali 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
4 Amar 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 
5 Amir 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
6 Asmuri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
7 Bukhori 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
8 Carti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
9 Dadan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
10 Danonah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
11 Daryo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
12 Demah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
13 Edi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
14 Giyono 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 
15 H. Khusein 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
16 H. Munawar 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 33 
17 H. Sholehudin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
18 H. Sobari 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 
 
 
 
 
19 H. Topan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
20 H.Said 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
21 Hendaryanto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
22 Hj. Khomisah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
23 Hj. Ni'ah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
24 Hj. Sobiroh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
25 Istiqomah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
26 Jiroh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
27 Karmini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
28 Kartiyem 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 
29 Karto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
30 Karyadi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
31 Katimah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
32 Kholipah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
33 Khunaeni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
34 Konipah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
35 Kosim 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
36 Kusnadi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
37 Kusnaedi  4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
38 Lawi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
39 Lebuh 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 30 
40 Masitoh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
 
 
 
 
41 Maskiyah 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 33 
42 Maspuah  4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
43 Muaris 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 
44 Muhammad Tohir 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
45 Muhsidin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
46 Muji 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
47 Muriti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
48 Nanto 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 30 
49 Pariyanto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
50 Rahayu 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34 
51 Ramidi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
52 Rano 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 33 
53 Roji 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
54 Ronah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
55 Ruaeni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
56 Samiarjo 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
57 Samlawi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
58 Sapri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
59 Sarimah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
60 Sarinah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
61 Saroji 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
62 Sartani 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 29 
 
 
 
 
63 Sidik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
64 Sisu 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
65 Siti  4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
66 Siyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
67 Sodik 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 33 
68 Sri  4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
69 Sriyati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
70 Subur 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
71 Suemah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
72 Suhendri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
73 Sukardo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
74 Sukiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
75 Sukri  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
76 Supri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
77 Surip 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 30 
78 Suripto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
79 Susi 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34 
80 Sutaryo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
81 Sutomo 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 33 
82 Suwardi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
83 Suwiyah 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 
84 Tarno 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 
 
 
 
 
85 Tarsimah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
86 Taseh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
87 Tasriah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
88 Tohirin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
89 Tonipah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
90 Torikhin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
91 Turmi 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 32 
92 Udin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
93 Um 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 33 
94 Wahyudi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
95 Wa'id 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
96 Warni  4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
97 Warso 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
98 Warto 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 29 
99 Waslim 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
100 Zumaroh 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 28 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 Tabulasi Data Uji Coba 
 
TABULASI UJI COBA DATA 
SIKAP WIRAUSAHA 
No. Responden S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Total Skor 
1 Responden 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36 
2 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
4 Responden 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 33 
5 Responden 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 34 
6 Responden 3 3 3 4 4 2 3 4 1 1 28 
7 Responden 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
8 Responden 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
9 Responden 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
10 Responden 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
11 Responden 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 35 
12 Responden 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 24 
13 Responden 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
14 Responden 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 32 
15 Responden 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
16 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
17 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
18 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
 
 
 
 
19 Responden 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36 
20 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
22 Responden 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 33 
23 Responden 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 35 
24 Responden 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
25 Responden 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABULASI UJI COBA DATA 
NORMA SUBYEKTIF WIRAUSAHA 
No. Responden N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 Total Skor 
1 Responden 4 4 4 4 4 4 3 3 1 31 
2 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
3 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
4 Responden 4 4 4 4 3 3 3 1 1 27 
5 Responden 3 3 3 4 4 4 1 1 1 24 
6 Responden 4 4 4 4 4 4 3 3 2 32 
7 Responden 4 3 4 3 4 3 3 2 2 28 
8 Responden 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
9 Responden 4 4 4 4 4 4 1 1 1 27 
10 Responden 4 4 4 4 4 4 2 1 1 28 
11 Responden 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
12 Responden 4 4 3 3 3 1 1 1 1 21 
13 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
14 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
15 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
16 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
17 Responden 3 3 3 3 3 3 2 2 1 23 
18 Responden 4 4 4 4 3 3 3 1 1 27 
19 Responden 3 3 3 4 4 4 1 1 1 24 
 
 
 
 
20 Responden 4 4 4 4 4 4 3 3 2 32 
21 Responden 4 3 4 3 4 3 3 2 2 28 
22 Responden 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
23 Responden 4 4 4 4 4 4 1 1 1 27 
24 Responden 4 4 4 4 4 4 2 1 1 28 
25 Responden 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABULASI UJI COBA DATA  
PERILAKU BERWIRAUSAHA 
No. Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total Skor 
1 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
2 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
3 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 Responden 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 
5 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
6 Responden 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 33 
7 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
8 Responden 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 
9 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
10 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
11 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
12 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
13 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
14 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
15 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
16 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
17 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
18 Responden 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 
19 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
 
 
 
 
20 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
21 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
22 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
23 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
24 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
25 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 Hasil Uji Coba Validitas 
Correlations 
 Sikap1 Sikap2 Sikap3 Sikap4 Sikap5 Sikap6 Sikap7 Sikap8 Sikap9 Sikap10 Total_Skor 
Sikap1 Pearson Correlation 1 1.000** 1.000** .656** .656** .807** -.110 .873** .231 -.047 .699** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .601 .000 .266 .824 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Sikap2 Pearson Correlation 1.000** 1 1.000** .656** .656** .807** -.110 .873** .231 -.047 .699** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .601 .000 .266 .824 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Sikap3 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1 .656** .656** .807** -.110 .873** .231 -.047 .699** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .601 .000 .266 .824 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Sikap4 Pearson Correlation .656** .656** .656** 1 1.000** .700** -.158 .777** -.130 .013 .520** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .451 .000 .535 .950 .008 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Sikap5 Pearson Correlation .656** .656** .656** 1.000** 1 .700** -.158 .777** -.130 .013 .520** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .451 .000 .535 .950 .008 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Sikap6 Pearson Correlation .807** .807** .807** .700** .700** 1 -.210 .544** .034 .100 .581** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .314 .005 .872 .636 .002 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Sikap7 Pearson Correlation -.110 -.110 -.110 -.158 -.158 -.210 1 -.056 .713** .529** .542** 
Sig. (2-tailed) .601 .601 .601 .451 .451 .314  .790 .000 .007 .005 
 
 
 
 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Sikap8 Pearson Correlation .873** .873** .873** .777** .777** .544** -.056 1 .152 -.118 .633** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .005 .790  .470 .576 .001 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Sikap9 Pearson Correlation .231 .231 .231 -.130 -.130 .034 .713** .152 1 .484* .717** 
Sig. (2-tailed) .266 .266 .266 .535 .535 .872 .000 .470  .014 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Sikap10 Pearson Correlation -.047 -.047 -.047 .013 .013 .100 .529** -.118 .484* 1 .532** 
Sig. (2-tailed) .824 .824 .824 .950 .950 .636 .007 .576 .014  .006 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Total_Skor Pearson Correlation .699** .699** .699** .520** .520** .581** .542** .633** .717** .532** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .008 .002 .005 .001 .000 .006  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Norm1 Norm2 Norm3 Norm4 Norm5 Norm6 Norm7 Norm8 Norm9 Total_Skor 
Norm1 Pearson Correlation 1 .802** .890** .421* .421* .144 .285 .109 .125 .564** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .036 .036 .491 .168 .606 .550 .003 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Norm2 Pearson Correlation .802** 1 .693** .693** .275 .283 .174 .135 -.011 .539** 
 
 
 
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .183 .171 .406 .519 .958 .005 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Norm3 Pearson Correlation .890** .693** 1 .561** .561** .487* .415* .207 .200 .725** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .004 .004 .014 .039 .322 .338 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Norm4 Pearson Correlation .421* .693** .561** 1 .561** .757** .034 .037 -.094 .522** 
Sig. (2-tailed) .036 .000 .004  .004 .000 .871 .860 .655 .007 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Norm5 Pearson Correlation .421* .275 .561** .561** 1 .757** .034 .207 .200 .572** 
Sig. (2-tailed) .036 .183 .004 .004  .000 .871 .322 .338 .003 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Norm6 Pearson Correlation .144 .283 .487* .757** .757** 1 .153 .282 .145 .619** 
Sig. (2-tailed) .491 .171 .014 .000 .000  .466 .172 .490 .001 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Norm7 Pearson Correlation .285 .174 .415* .034 .034 .153 1 .833** .648** .765** 
Sig. (2-tailed) .168 .406 .039 .871 .871 .466  .000 .000 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Norm8 Pearson Correlation .109 .135 .207 .037 .207 .282 .833** 1 .717** .779** 
Sig. (2-tailed) .606 .519 .322 .860 .322 .172 .000  .000 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Norm9 Pearson Correlation .125 -.011 .200 -.094 .200 .145 .648** .717** 1 .635** 
Sig. (2-tailed) .550 .958 .338 .655 .338 .490 .000 .000  .001 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
 
 
 
 
Total_Skor Pearson Correlation .564** .539** .725** .522** .572** .619** .765** .779** .635** 1 
Sig. (2-tailed) .003 .005 .000 .007 .003 .001 .000 .000 .001  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Perilaku1 Perilaku2 Perilaku3 Perilaku4 Perilaku5 Perilaku6 Perilaku7 Perilaku8 Perilaku9 Perilak10 Total_skor 
Perilaku1 Pearson Correlation 1 1.000** 1.000** .901** .802** .693** .909** .802** .802** -.366 .945** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .072 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Perilaku2 Pearson Correlation 1.000** 1 1.000** .901** .802** .693** .909** .802** .802** -.366 .945** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .072 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Perilaku3 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1 .901** .802** .693** .909** .802** .802** -.366 .945** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .072 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Perilaku4 Pearson Correlation .901** .901** .901** 1 .901** .561** .819** .901** .901** -.415* .920** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .004 .000 .000 .000 .039 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Perilaku5 Pearson Correlation .802** .802** .802** .901** 1 .693** .909** 1.000** 1.000** -.507** .919** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .010 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
 
 
 
 
Perilaku6 Pearson Correlation .693** .693** .693** .561** .693** 1 .819** .693** .693** -.267 .786** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000  .000 .000 .000 .198 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Perilaku7 Pearson Correlation .909** .909** .909** .819** .909** .819** 1 .909** .909** -.461* .951** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .020 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Perilaku8 Pearson Correlation .802** .802** .802** .901** 1.000** .693** .909** 1 1.000** -.507** .919** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .010 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Perilaku9 Pearson Correlation .802** .802** .802** .901** 1.000** .693** .909** 1.000** 1 -.507** .919** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .010 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Perilaku10 Pearson Correlation -.366 -.366 -.366 -.415* -.507** -.267 -.461* -.507** -.507** 1 -.301 
Sig. (2-tailed) .072 .072 .072 .039 .010 .198 .020 .010 .010  .144 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Total_skor Pearson Correlation .945** .945** .945** .920** .919** .786** .951** .919** .919** -.301 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .144  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 Analisis Regresi Sederhana dan Berganda 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Total_Sikapb . Enter 
a. Dependent Variable: Total_Pwirausaha 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .399a .159 .151 3.246 
a. Predictors: (Constant), Total_Sikap 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 195.715 1 195.715 18.577 .000b 
Residual 1032.475 98 10.535   
Total 1228.190 99    
a. Dependent Variable: Total_Pwirausaha 
b. Predictors: (Constant), Total_Sikap 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.471 2.559  9.564 .000 
Total_Sikap .339 .079 .399 4.310 .000 
a. Dependent Variable: Total_Pwirausaha 
 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Total_NSubyektifb . Enter 
a. Dependent Variable: Total_Pwirausaha 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .442a .196 .187 3.175 
a. Predictors: (Constant), Total_NSubyektif 
 
 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 240.114 1 240.114 23.815 .000b 
Residual 988.076 98 10.082   
Total 1228.190 99    
a. Dependent Variable: Total_Pwirausaha 
b. Predictors: (Constant), Total_NSubyektif 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.750 2.410  9.854 .000 
Total_NSubyektif .415 .085 .442 4.880 .000 
a. Dependent Variable: Total_Pwirausaha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Total_NSubyektif, 
Total_Sikapb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Total_Pwirausaha 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .512a .262 .246 3.058 
a. Predictors: (Constant), Total_NSubyektif, Total_Sikap 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 321.361 2 160.680 17.187 .000b 
Residual 906.829 97 9.349   
Total 1228.190 99    
a. Dependent Variable: Total_Pwirausaha 
b. Predictors: (Constant), Total_NSubyektif, Total_Sikap 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.813 2.862  6.574 .000 
Total_Sikap .234 .079 .276 2.948 .004 
Total_NSubyektif .322 .088 .343 3.666 .000 
a. Dependent Variable: Total_Pwirausaha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
